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* Mereka yang sel L j
- cacahan mempunyai pekerjaan. g hi‘dﬁ’i.? i)

* Punya pekerjaan, namuh sementara tidak bekerja’

suatu sebab, seperti menunggu panen, qutx' lan seba,

Penganggur lerbu

duduk usia kerja;. ..

a. Yang bell,u-n pern
kan pekerjaan.,

oleh pekerjaan.-.’-.
c. Yang dibebast askan, balk akan ip,

t:dak tetapi sedang berusaha untuk:
Se!engah pengangg
jam kerja. Dikenal pula 1 isti
a. Setengah penganggur Kentara;'
_ dengan jumlah jam Ierja d'i‘ba s
b. Setengah pengangguir tidak ken
kerja memenuhi Jjam i(eija normal. nun ia
jabatan/posisi yang sebetui memb‘l} ]
kapasitas di bawah ya i
‘e Setengah penganggur

jompas, 1 Junl 1“98

ggi
tinggi yang &ifetapkan
ditas strategis, sep ]
Keb:jakan ini agar pe
membeli | pupuk dan’

deks’ yang harus dibayar
atau rasio tersebut lebik
yang "baik” ‘atau Seb
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lHarga dasar- Harga dasar atau harga terendathLbe;bggai

negara, pemerintah yang sangat peduli pada‘ taninya mene-
rapkan 1l)cet)ijaxlt.elrl harga. Pemerintah bias ‘me pkan’
harga teréndah dari suatu komoditas strate, ika harga
terendah itu dilampatut; maka pemenntahtﬁi‘un e 12

melakukan intervensi di pasar dénganm omodit
tanian, sehingga harga tidak lagi- dJ.bawah harga ' :
Misalnya pemerintah menetapkan ‘harga'dasar ‘gab 1\:&1’1}351
giling (GKG) mulai hari Rabu(3/6) ini sebesar)Rp ) 1, g-.nmk-
dari Rp 700 per kllogram ‘Langkah mi ag an

terangsang untuk menanam padi yang, “dibuf
banyak. (ppg, bahan dari Pusat Informasi Kamp@s) 3

Fompas, 5 Juni 1998

"Economy of Scarty" Perekonomian din mana barang-barang
untuk memenuhi kebutuhan terbatas ]umlah.nym Sitﬁaai &m jus
ga menunjukkan kekuataan membeli dengan] ng
ada tidak cukup mendorong fasilitas-fasilitas pi‘odﬁksi yangada
dapat bekerja dengan kapasitas penuh Keadaaq ini. Juga
memaksa barang-barang baru, dldlstnbusﬂ{an ap' L sesuai:
kemampuan membayar i an '

"Economy Surplus"z Perekonomlan yang mengalgml kqmais_ :
muran, di mana tersedia cukup banyalk sumber|daya d :
duk sehingga masyarakat bisa hidup di atas. korldisi
dan Kesejahteraan minimum. Bahkan bisa, dikatakan anyab,
dari masyarakat hidup cukup mewah banpa memberatkan
oranglam i FTi R

"Economic Frlctlun"' Penghalang penghalang ter;hadap .be~‘
kerjanya kekuataan-kekuatan ekonomi yang ada. Penghalang-,
penghalang ini terutama bersifat sosial atau ‘psikologis yang
menyebabkan kekuatan-kekuatan ekonomi tadi tidak bisa be-
kerja secara normal. Contoh dari penghalang-penghalang tadi
seperti adanya desas-desus yang mengganggu, kepentingan-ke-
pentingan, benci dan balas dendam terhadap. kelompok terten 1
tu. (ppg, bahan da¥i Ensiklopedia Ekonomi) 3 i

TOmMpag, A Juni 1998
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"Common Agricultural Policy” (Keb!jak'én
Pertanian Bersama): Suatu sistem’ kompre-

hensif dari target produksi dan aturan pasar:
vang diterapkan Masyarakat Eropa (ME) men-
cakup sebagian besar produksi pertanian yang-

diproduksi dalam ME. Tujuan dari kebijakan ini
untuk mencapai suatu peningkatan standar hi-
dup bagi masyarakat pertanian di negara-nega-
ra anggota, menstabilkan pasar pertanian, me-
ningkatkan produktivitas pertanian, dan ke-
amanan pangan dalam ME. Berkaitan dengan
kebijakan ini, ME dilaporkan mengeluarkan
subsidi sampai milyaran dollar AS guna melin-
dungi masyarakat pertanian mereka dari barang
impor khususnya dari AS. : 7
"World Food Program” (Program Pangan
Dunia): Ini adalah program PBB yang paling
unik, tidak menerima dan menyalurkan uang
dari dan ke berbagai negara. Dibentuk PBB be-
kerja sama dengan Organisasi Pangan Dunia
(FAQ) tahun 1961, WFP yang mulai beroperasi 1
Januari 1963 sebenarnya merupakan program
untuk mengakomodasi kelebihan produksi pa-

i Oompn _q,

"ngan di suatu negara, lalu dibagi ke negara lain
yang kekurangan. Karena itu, WEP menerima
bantuan dalam ' bentuk’ bahan 'pangan’ dan
menyalurkan pangan pula. Namun akhirnya
janji sumbangan dalam bentuk uang tunai dite-
rima juga, karena 'dalam kegiatan operasional
WEFP tetap memerlukan uang untuk membayar
pengangkutan internasional, subsidi transpor,
maupun membeli bahan pangan yang diper-
lukan tetapi tak ada yang menyumbang. WFP,
merupakan sumber bantuan hibah terbesar un-
tuk negara berkembang. Hingga saat ini, WFP.

telah menyediakan bantuan pangan bagi 57 ju-
ta manusia. Perwakilan WFP di Indonesia ditu-
tup akhir Mei 1996, karena dianggap ‘sudah
mampu memenuhi kebutuhannya sendiri.

prehem b e

"Highly Sensitive List”; Beras dan gula ter-
masuk salah satu produk pertanian yang digo-
longkan ke dalam daftar sensitif. Artinya, gula
merupakan produk’ pertanian yang belum
diproses dalam skema CEPT (Common Effective
Preferential Tariff) AFTA tahun 2003.°

(ee, bahan dari Pusat Informasi Kompas)'

2 400
Juoni 19948

Kemiskinan struktural: Sekelompok masyarakat;— bia-
sanya di negara berkembang — disebut berada pada ke-
miskinan stuktural, karena dia secara struktur hidup pada
kemiskinan. Struktur membuatnya sulit melepaskan diri
dari kemiskinan karena ketiadaan modal, pendidikan,,ser‘ta
aspek lain yang dapat mengangkatnya: dari derajat kemis-
kinan. Dalam istilah ekonomi pembangunan, fenomena ini
disebut juga sebagai vicious circle (]ing})caran sgtanl)_; g

Pendapatan riil ("real Income”): Pendapatan ‘individu,
kelompok atau negara yang disesuaikan dengan pembahaﬂ
daya beli akibat inflasi. Untuk menentukan perbedaan daya
beli, misalkan, satu dollar, di tahun dasar dan daya beli dol-
lar sekarang, digunakan indeks harga. Faktor persentase
yang dihasilkan dan diterapkan pada - pendapatan total
menghasilkan nilal dari pendapatan tersebut <dalam dollar
konstan, yang dinamakan pendapatan il 2 50 b

‘v

Bai-ang konsumsi (’!consumei- goods”) Béréng'yang.

langsung mementhi kebutuhan  manusia (lawan ‘kata
barang modal). Mobil yang digunakan untuk keperluan pri-
badi dianggap sebagai barang konsumsi. Mobil yang' di-
gunakan oleh pengusaha untuk mengirim barang, dianggap
bharang modal. . :
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Daya beli "purchgslng power-)‘.;"‘ ik
untuk” nﬂen&belt*baréhg‘daq‘j._ A

. * 1 m Cachy
setelah dxkurangl paj , dan_ dengan’ de
minkan tingkat kesempatan kerja yané Al

gai sumber) . . . Ry

[Jompes, 5 Juni 1998

Ek:tcnslﬂkasl: Usaha untuk meningka
perluasan ‘areal. Ekstensifikasi bi
areal yang praktis masih sangat 1

1 dal

rempas, 9 Juni 1998

;

o e T Tt S e s o e il B i e s ™ ™ P ek P A i P R TR kT ek AT T e T IS e T i Tt PR e e Wkt e - N

A L




L

T T S RIS U

TTe T S R T T

vompas, 9 Juni 1998

B

L T Raaan PEL e e SR ——————————— SR PR PR B e et T e e et

E



i

Butir_ gabah: _
terkupas sebagial -
dalam kategori lnl butu- ber:

Butir kepala:

cat yang mempunyai u

6/10 dari ukuran panjang rata-ra
dapat melewati pexmukaan cekun
ngan persyaratan n luban,
Informasi Kompas

o TRER AN 10 .T\lni iljﬁp\

.y e - o T T T S Y S T W T e g

e e e A i e T i P i T e i



s

o e S N T AL £ Y e e e

Defisit Angqaran. elisi
pemerintahdiaﬂ-ls T
dengan utang, baik dar
negeri. Sebahknya jlke. ada smplus, al;an di

tabw’)ga’;}( o ‘Jias v-i B
"Deficit l-'lnnnclng" Pendanan defisit

dilakukan oleh suatu jawatan pemeri
kurangan' dalam ‘peﬂet‘imﬂ ndant
‘merangsang perekonontian untulk gnje?l

da akhjmya ia dapa j‘i‘iéhlﬁﬁdf“ enghan

ling sedikit dua triwilan bertu
Keuangan dan Investasif'--ré---- j

rompag, 13 Juni 1998

Benih hlbﬂda. Bemh kel;unimn perf
yang dlhasﬂkan dengan mengatur
nasinyais o Soes

Benlh unggul lokal. Bemh bemh yang telah dlkenal keung :
gulannya pada daemh-daerah tertentu.« M
i 4 ii"" e o lﬁﬂ
Sektor Pertanian: Pengertlan selcforpertanian yang ‘menja}
di fokus atau yang diartikan dalam APBN 1998/1999 adalah'
pertanian yang lebih memantapkan wasembad& P
cara efisien, peningkatan daya saing plﬂdu]fp_ ar
meningkatkan ekspor honmigas, dan percepatari ilp
hapusan kemiskinan di pedesaan se}g"al.igus'-p;elé g
dasan yang kukuh bagi penge.mbanga,nsistem £
lanjutan yang berbudaya industr,i yang @ﬂslen ST

Sektor Industri: Sektor mdustn a’ebagmmana)rang |
sudkan dalam APBN 1998/1999 adalah usaha _d:usti}?yang,

berciri ekongmi masyarakat sebagai penggerak: p
ekonomi melalui pemerataan pembang‘unan.‘nietl ;tapkan
gram penghapusan: kemiskinan, serta’ .perliiasm ¢

kerja dan kesempatan berusaha. (ppg, bahan dari depeuas},&

Vonpas, 25 Juoi 19989
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"LIBOR” ILondoh |nterbank Offere : Suku
dana antarbank dalam euro. dollar, biasanya. berjangka
atau enam bulan, namun ada‘pula yang berjan :
sampai lima tahun. Tingkat suku bunga LI‘.BQK Q(_
satu bank ke bank lainnya. Suki bﬁnga\di ‘mana;
sangkutan bersedia membayar. texsebut,ldise'b
Interbank Bid Rate (Libid). Tingkat rata-rata dari L
Libid dlkenal sebagai leean AR

pokok dan bunga utangnya tepat pada waktun
nomi yang melanda sejumlah negara Asia t mjuh
ini juga terjadi akibat kegagalan'atau “ketidal
banyak kalangan pengusaha dan bank untu.k mem
bali utang jangka pendeknya yangF :
merosot tajamnya nilai mata uang
Kebnngkrutan ("hankruptcy"] Keadaan tida 'o_ ,
mampu membayar utang) dari perorangan atap i, N nb:
AS, kebangkrutan bisa® dibedaken menjadi T
su.kaseqla;a

sukarela dan tidak sukarela. Kebanglrutan, i aht;:n"
ka debitor sendiri yang memohonnya.- Se\dangk&nﬁetidalq
sukarela jika kebangkrutan debitor bersangkutan ditetapkan
oleh pengadﬂan, atas pennintaan satu atau lebih kreditor. ¢

£ m@‘{g’-’m i
"Insolvency" Ket:ldakmampuan suatu an: untuk
membayar utang yang sudah jatuh tempo.. Kond!sif;.seperti ini'i
biasanya dialami perusahaan yang utangnya melebihi’ akti i
vanya. Namun perusahaan aengan"akhva lauh”*melm:ﬁbam
utangnya, juga masih bisa bangkrut, terutama jika'aktl
but tidak mampu membangkitkan dan tunai yang cukup gu-
na mementuhi }(eWajlban Iancamy

"Stagflasi” ("stagﬂatlon")' ‘Istilah yang dibakukan | p
ekonom dekade 1970-an, untuk menjelaskan keadaan pgr-'
ékonomian yang tumbuh lamban  (stagnan/stagnasi) atau
merosot diiringi tingkat pengangguran yang tinggi, tanpa ada
preseden kenaikan harga (inflasi).. Hal itu picu kenaikan
drastis harga-harga minyak dunia. Sebagaimana’ cirl khas
stagflasi, kebijakan fiskal dan moneter yang dimaksudkan un-
tuk merangsang ekonomi serta mi pengangg‘uran jus«
tru hanya memperparah keadaan mﬂasi ;

¥ i, \z i .
Resesi ("Recession”): Penunman da)am keglatan ekunomi‘
vang oleh banyak ahli ekonomi didefinisikan sebagai penu-
runan jumlah produk nasional bruto di suatu negara paling‘se-
dikit berlangsung dalam dua triwulan secara berturut-turut.

* (tat, dari berbagai sumber)

Penapag, 11 Juni 1998
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"Dollar shortage" (keku?angan dollar) =~ 'S ltussi ‘
suatu negara yang mengimpor dari ‘Amerika Serikat (AS) tak
lagi dapat membayar pembelian-pembehann)é, tanpa' sum-
bangan pinjaman dari AS. Indonesia, blsa dlkatakan berada
dalam kondisi sepertl uu sekarang mi : !

"Dollar drain” (pengurasan dollar) -_— Keadaan di xnana
jumlah sebesar mana impor suatu negara asing dari’AS telah,
melebihi ekspornya ke AS.- Karena negara tersebut Jebih,
banyak membelanjakan dollarnya untuk’ mendanai i xmpor kes,
timbang penerimaannya dari ekspor, dollar yan dim,

menjadi terkuras L £

jam.Ini bisa dilakukan melalui tiga cara: Perhama
persyaratan cadangan, sehingga mernaksafbankim
tokan lebih banyakdana pada barnk sential; Ki ud‘{ [
suku pinjaman bank’ untuk menielihara’ cada ;
Kenaikan Sunl;ll; bl;ml%aﬁinl glaenn;:x\:at 3213}; menanla ank-
bank it inerighabiskai ca [

pmjamah Ketiga, dengana'fnehjudl’bﬁhgasi’ !if p,,

”Dlscol.mt wlndow"-— Y

bank bisa berpaling untuk méminjam 1
diskonto. Fasilitds, inl’; mempakm fasilit
hanya, bisa dimanfdatkan dalain kondisi b
mengalaini kesulitii ¢ dhngan

"Disinvestmont i Pengurangan 1

dengan menjual barhng modal (seperti pabrik dan; ,tan),c
atau déngan tidak memelihara atau mengganti aktiva:modal
yangsudah usang. (tat, dari Kamus Istilah Keuangahi&: Investasi)-

Foenpra, 12 Juni 1998
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[Lompas,

15 Juni 1998
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Kompas, 30 Juni 1998
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iredaulatan Rakyat, 15 Juni 98

karakteristik: usus, Blfﬂ‘b’

sinterklas: kinsan seBagai gosok yang suks{'zﬁembeﬂha
Contoh: Menurat Edy Suandi Hamid, kin

banyak yang tidale bmk;*Karaktenatzk BU
Baru tidak hanya ditandai' dengan’ posisinya se
‘'han’ oleh pihak yang dekat' dengan kekuas
‘sinterklas’ hagi kepen ' ke

\da] am umversntam,

redaulatan Ralkyat, 20 Juni 1998

sdnulatan Nakyat, 22 Juni 1998
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K Fiduciary M 2 Alat-a]at pembayaran ﬁdumsr (yang
berarti kepercayaan). Dula, mata uang yang beredar punya ni-
lai nominal yang sama dengan nilai intrinsik: Kemudian pe-
merintah men, _aluarkan'uang yang nilai mtnns‘ : .a ‘jauh

tas nfgara, uang kertas bank. Uang demikian tetap gltenma
dan beredar ds.lam masyarakat berdasarkan I&epergayaan
(fiducie) 23

- Final Goods = Barang-barang selesax/ ﬁnal atau ba
barang jadi. Dalam ilmu ekonomi, ada barang-barang s sete
jadi/ selesai yakni barang yang masih harus mengalamx proses
produksi selanjutiya untiuk menjadi' barang Jadl Juga ,Rda
barang jadi, yang langsung dapat digunakan oleh konsumen.

- Financial Capital = Modal finansial. Penggunaan modal
finansial dalam keh.uiupan dunia usaha bersifat’ sekundex
Modal finansial mencapai artinya karena konsentrasi ‘modal
berupa uang dalam ‘tangan’ bank-bank-atau finansier-finansier
besar hingga mereka sebagai. akibat dari: ‘ﬁnanciepng"'
terkadang memperoleh kekuaaaan besar atad b 1 ’ali‘-baglan

penting dunia usaha.. T
(Bahan dari berbaga.z sumber) .

=

o i e oy

o

R —

“edauletan Rakyat, 1 Juni 1998

edanlalban Rakyat, 22 Juni 1998
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- Floa Expenses = Blaya
arkan ka?ﬂettll‘;a adanya ﬁuudm:am
- Floating ( :

tahm penetapan kurs gecara resmi.”
‘- Floating Purchasing Powe

¢ hange
angka pendek, kurs

da pertiintaan dan’ penawaran valuta

neraca pembayaran :
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d

engan status tiket open date atau penump angtérsébub.belum

memiliki tiket dan membeli'di couriter bandar‘tﬁaré‘-’]!ia‘.s‘anyai
bila masih ada tempat duduk, penumparig langstng mendapat!
seat, tetapi bila pesawat penuh .dlmasukkan ke dala;n daftar

waiting list (daftar tunggu) b g1 pen' I hﬁ‘gm meiniliki

tiket open date. et

"Ticket”: tanda buktl Jﬂ%ﬂg dlbenkmmaskapai pen 3 bangan}
kepada calon penumpang yang menyatakan bahwa penum-'
pang itu dan barang bawaannya sudah membayar untulk di-:
angkut dari bandara pemberangkatan ke bandara tulubn..Am;
lain adalah, kontrak antara perusahaan penerbang an dengan;
calon penumpang yang menyatakan bahwa penumpang harus

T Y T I IR

PAPUPIF W P RN S ST P R W

tunduk pada peraturan yang berlaku. (dS) ity v sy

~ompasg, 6

Istilah Teknis

di Bidang Hukum

BANYAK pejabat senior
yang memegang jabatan teknis:
ataupun instansi, yang berfungsi”
menyampaikan informasi, selalu
menggunakan istilah-istilah se-
cara kurang tepat berdasarkan di-
siplin ilmu hukum positif yang
ada. Hal ini dapat disalahtafsir-
kan oleh pendengar atau pem-
baca, sehingga kurang mengun-
tungkan dalam pcnyamp'uan in-
formasi. Di sisi lain, citra pejabat
tersebut kurang profesional.
Contoh-contoh’ berikut menjadi
bukti.

Istilah pengusutan yang sudah
tidak digunakan lagi dalam KU-
HAP kita. Istilah tersebut pernah
digunakan pada zaman HIR/RIB
(Herziene Indonesisch Regle-
ment/Reglemen Indonesia yang
diperbarui). Menvapa tidak di-
pakai? Karena, itu bisa diartikan
lain atau kesemrawutan  secara
semantik. Mengingat pengusutan
berasal dari asal kata kusut, se-
hingga pengusutan dapat diarti-
kan justru membuat kusut. Dalam
kamus-kamus memang masih

ada penjelasan tentang ptangusut-I

an, yang artinya menyelidiki se-!
bagai akibat istilah yang pcrnah
digunakan dalam HIR/RIB (masa
silam).

Sekarang, dalam KUHAP
1981, dikenal istilah- istilah seba-
%% berikut:

S, Juni 1998

a. Penyidik, dengan kegiatannya
melakukan penyldlkan alau
opsporing..

b. Penyelidik: dengan kegnataii-
nya melakukan penyelidikan.
Penyelidik berasal dari
Kata selidik yang mungkin

bisa disamakan dengan onder-

zoeken, yakni mencari -+
keterangan atau kejeiasan

Benarkah telah terjadi tindak pi-

dana, sehingga perlu dilakukan

penyelidikan lebih lanjut (mem-
buat terang tmdak pxdana\yang
terjadi): 1 ‘

Bila ragu ragu gunakan sa_]a
istilah sedang diselidiki, sehingga
tidak membingungkan atau da-
pat ditafsirkan justru ak'm mem-
buat kusut. '

Istilah dark' number dalam
literatur diartikan sebagai kasus-
kasus yang tidak dilaporkan poli-
si atau penyidik yang kebetulan
tidak menemukan sendiri kasus
tersebut. Contoh, ketika polisi se+

dang patroli menemukan mayat.

Ini berarti ditemukan sendiri oleh’

polisi/penyidik tanpa ada laporan |

dari mana pun.: o Y
. Masyarakat umum senng~
menggunakan $ecara keliru dan'

1 ompns,

25 Junl 1298

(tempat kejadian pe it

'-makan dengan

Faikih; ,gdi"ﬁ_i-
[tup perkarany a, dark:
‘number tidak.eh rgg‘aﬁ' diti-}
[ep. dlpetﬁz ; '-'-a,'th :

‘tunggakan perkara’ pada tahun-,
tahun selanjutnya (not cleamd).»,
‘Jumlah perkara yang dilapor-.
kan atau ditemukan sendu‘l 1
sebut akhirnya menjad i ]
crime. Perkara yang dmlép aapal
diajukan dalam forum! pr _aper—
adilan, tapi yang belum‘selesm ti-
dak bisa dipraperadilankan, =
. Di lembaga ‘statistik” alau pe
ngumpul data dikenal istilah
crime cle'ared by pohce‘htau
crime cleared saja, tcrgantung pe-
nyidik mand’ yang mendntaskan
perkaranya. i
Istilah’ alibi artinya'§ yang
bersangku an (dapat tersangka
maupun sudah.menjadl té;'tuduh)
memang tidak betada di T}

tegasnya yang bersaﬂglﬁl 4 ber-

e
e

a fi
kal atau mungkir, walau ‘alibi un-
tuk: ményangkal ,tudu,hnn b i jtf

1 Iuny smhaﬂa }1’
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Penggunaan”Kata:

KITA sering menerima surat undangan, bmkun £
dangan rapat maupun undangan perkawinan. Dalam

surat undangan itu diterakan maksud undangan, tem-
pat acara diadakan, dan yang palmg penting selain han £y
dan tanggal adalah wi aktu acara itu dlmulal

Bnasanya dalam surat undangan tertera.
. Hari, tanggal : Minggu, 7 Juni 1998
Jam :09.00 s
“Tempat  : Kantor RW 005 /4. -t 15
Pada surat undan;,.m selamatan .mm pcs a perkawT dmg yang squap tIga

-,-}

inan yang diterima hdmpxr bcrsama.m tcrtera, mlsn_l . cengnya satu Kali. 'ap i

nya, . . 3 ,.loncengnya seg.uauumlahnya dengan
Hari, tanggal Mmggu 7 Jum 1998
Pukul . :11.00-13.00

Tempat  : Hotel Bintang ' 5
Kalau kita perhatikan kedua undangan uu, Lerdapat_-
perbedaan kata yang menun_]ukkan waktu. Yang per--
tama menggunakan kata j Jam dan yang kedua meng~ w1 Pe
gunakan kata pukul. A

Adakah perbedaan penggunaan kata ji jam dengan ka- 1 0.
ta pukul? Lo Itw bcram jam yang i
Sebelum orang mengenal benda. yang bemama sedang atau lelahberbunyl dua belas kali
“iam", kedua kata jam dan pukul tidak dikenal orang memukul loncengnya dua belas
Bahkan mun gkin orang tidak mengenal "waktu", Wak=: i
tu" bagi mereka seakan-akan sesuatu ya.ng abstrak.
1. Bila kamu akan pergi? S ’?
a. Sebelum matahari terbit. < -
. b. Setelah matahari tinggi. .

" untuk menunjukkan aktukeuk:; tu. g

_c. Setelah tergelincir matahari. b 3 Sekarang sudah
. d. Sesudah waktu Asyar. . i PN amberapaker p’

e. Sebelum Isya. : ; il o 1S ._‘ Kalimat itu sama amnya deng

2. Sudah lama engkau menungguku? - 9. Sekarang sudah pukul limasore.« (. |
" a.Kira-kira sebatang rokok, (maksudnya, lm'a-lura By 10, Pukul berapa ereta apl rangkat ke J
selama orang mengisap seb.mmg rokok daun enau atau .+ Sekarang kata "ja

daun nipah) i bcntukkamborsmn Kata "pukul® leb
b. Kira-kira spcangk:rkop: (Mak‘;udnya, lura-kjra ¥ dari i
selama orang minum secangkir kopi) - - . orang-orang tua le | I
Yang menjadi pembicaraan kita sekarang adalah ~"pukul” daripada Kata "jam" *¥*’

ilriran Rakyat, 14 Juni 1998
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KETIKA sulah satu’ TV swis engghin / struktur l%l
kependekan BBWI untuk menunjukkan waktu, pemir** d&ne‘m adaldfi men
sa menjadi bingung dan tidak tahu apa yang dimaksud ' kata yang diterin
dengan kependekan itu. Bahwa kependekan itu me rieran
nunjukkan waktu, dapat dimaklumi karena kependekan =~
itu dllemkkan di belakang angka jam. Lama kemudi=".
an baru orang tahu bahwa BBWI itu kependckan d}
"Bagian Barat Waktu Indonesia". /' =
Ternyata kemudian penggunaan kcpcnﬁekan B
itu makin bertambah banya.k digunakan orang. Bukan |
hanya media massa saja yang menggunakannya,
nyata kantor dan dunija pendidikan pun ikut-ikuta
menggunakannya. Beberapa pengumuman dan un
dangan yang dikeluarkan oleh lembaga endidik _]u
ga menggunakan kependekan seperti itu.
"Acara akan dimulai pukul 09.00 BBWI
Ketika ditanya kepada pembuat surat
menggunakan kependekan BBWI, yan  bersa
juga bingung dan tak tahu apa sebabny. "M
ngira kependekan |tu merupakan kepend
resmi... . 15 deraj ag—' 20de gﬂﬁ
Selelah duelaqkan bahwa kependekan WIB t{dak hit‘ung pada 135 dermatbujqru
mengalanu perubahan, barulah mereka sadar bahwa : ‘sembﬂan jam dengam(i _____ (9
mereka telah membuat kekcllruan : di, pukul 1
‘WIB atau "Waktu Indonesia Barat" atau, "Waktu ln-
donesia Bagian Barat" tetap dlgunakan dan tldak me-
ngn]amj perubahan. 1 i ST b 4
Ada'tiga buah penJelasan mengena: BBWI ltu
Pertama, jika WIB diganti menjadi BBWI, tentu Wl--
TA diganti menjadn BTAWI (Bagian Tengah Waktu In-, .
donesid) dan WIT diganti menjadi BTWI (Bag:an
Timur Waktu Indonesia). "BTAWI" dan "BTWI" itu’
tidak pernah kita ketahui dan tidak pernah kita dengar. .
Kedua, dmn_]au dari maknianya pun agak janggal, .
Kata "waktu" memang kata benda, tetapi kata benda *
abstrak./Berbeda halnya dengan kata benda konkret
lain yang menunjukkan tempat seperti Bandung, atau_-" 1
Jakarta, Kalau kita katakan "bagian bai'at  Bandung",
atau "bagian barat Jakarta", orang dapat memahami
Ioglkanya ‘Akan tetapi "bagtan barat waktu Ina'ane-; i
sia" apa pula itu? Di sebelah miana letaknya?

Pikkiran Rakyat, 21 Juni 1998
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) hﬁu

kit dengein aspelc kepari-
htaan dan bisnis lairinya, di-

api mitilai berkom-f'sil donesia harus dikembalikari ke
ni-.‘_;: ptinsip’ ekonomi. Apalagi-ke-
isH Indonesiatifs "‘,’i nyataan menunjukkan, dari se-
an{ata Tatni") oir' dikit orang Indonesia yang bisa
" berbahasa Inggris sebagian be-
.sar, tidak dapat menggunakan-
“'nya' ‘dengan’ baik. Maka perlu
menylapkan kelompok-kelom-
' ', pok profesional yang menguasau

secara baik dan jélas.

‘”Soal baik dan benar, itu
seb ahes) mnuhm 'Yang penting jelas.
eridy Sulibno”, Jangan paksakan bahasa Indo-
imnaanembtna n&qiapmditmnpﬂkankepada

, i istilah’ yang sudah internasio-

asa ‘ﬁgglggun “nal, -hendalmya jangan dipak-

i i Indetiesia’berada 'da sakan ‘diindonesiakan,” kata
j runmit, lebih-lebihbi- - Amran Halim.

la"xtg ‘dikaitkan " dengan aspek ' Sebelumnya, Arman Iskandar

Nisatawan:.-mengungkapkan - pengalaman

sq;ln,‘, ketika sebuah restoran di satu

gun v hotel mengikuti an]uran meng-

. in lstllah-lshlah

1‘25

on i ‘ T,

FEET e " an black forest tiba-tiba mereka.
X rangf;do ia - ubah menjadi kue "h\;::nn ‘hi-
ibunya ere-. i tam”,-Tetapi apa. yangiterjadi?

Jp {Meriurut Arrhan, sejak jtu ting-
g::lpepjualan kue itu ;ustru tu-

: a Menanggapi kasus"kasus \se-
- macamim paraahlibahasape—

nyadarl pengindonaiaan isti-
; istﬂa‘x yang dipaksa-

kxin tatapf, tidak mudl onteks
581 ;| bisd’ berdampak ‘biirisk.; Méng-

mantan mktor Universitas Sri-‘
a‘Yhiey e ¥ keluar yang disarankan adalah

‘. ~'~N‘

,:Jalan Iie 1,|ar.

P memenuhl’ kéi-¢ B §adari bahwa posisi bahasa In-

"‘a “‘dah dxkenal luas' dengan sebut-'

-1 serta " diskusi -tampaknya ' me-.

R R R o T e

hadapi kasus seperti ini, jalan

dengan tetap memungut istilah
asing itu sesuai aslinya. Cara
lain adalah dengan menyesuai-
kan' ejdan dan lafalnya, misal-
nya lzlack farest menjadi "blek
pores”, sembari menunggu sam-
pai dldapatkan padanannya
yang menarik dan benar.

"Informasi kebahasaan

Diakui bahwa bahasa Indone-
sia tidak bersifat tunggal. Dili-
hat 'dari berbagai sudut pan-
dang, bahasa Indonesia memi-
liki berbagai ragam dan corak,
baik lisan maupun tulisan. Oleh
karenanya, tuntutan agar sistem
kebahasaan harus satu merupa-
kan suatu pengingkaran terha-
dap kenyataan yang ada.’

Persoalannya sekarang, apa-
kah bahasa Indonesia dibiarkan
saja terombang-ambing di te-
ngah proses globalisasi? Peserta
diskusi sepakat ‘untuk tidak
membiarkannya, yakni dengan
cara memberi semacam rambu-.
rambu yang jelas. Untuk itu
muncul ‘usulan agar dibentuk
semacam sistem informasi ke-
bahasaan yang teratur, cepat
dan lengkap tentang bahasa In-
donesia. Pembentukan sistem

‘informasi kebahasaan ini dinilai

perlu ditindaklanjuti, misalnya
dengan membentuk asosiasi
yang melibatkan berbagai ins-
tansi terkait.

"Jika perlu bentuk sekretari-
at bersama yang bisa menjadi
semacam ‘polisi' bahasa,” kata
Drs Frans Parera dari Gra-
media Multi Utama yang juga
adalah,”’anggota Dewan Pe-
nyantun HPBI. (ken)

[Kowpas, 24 Juni 190
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"SEBUAH kata yang muncul dalam percakapan da-
pat berkembang pemakaiannya apabila kata itu diang- -
ghp dapat mewakili makna yang dipikirkan pemakai

bahasa. Lebih-lebih lagi jika kata itu mengandung "bu- /.

nyi" yang enak didengar atau "eufoni". Kata itu akan |

berulang-ulang digunakan dan orang yang menden- -

garnya akan menggunakannya pula setelah dia mema-
hami artinya. rE R o
"Demikianlah, sebual kata berkembang pemakaian-.
nya dan menjadi produktif. Pencantuman kata itu dalam
kamus akan lebih memperbanyak pemakainya karena
pémakai bahasa lebih yakin akan kebendiran artinya dan
Ketepatan pemakaiannya. . ¢ b
. Kata "mitra", misalnya, adalah kata yang relatif "baru"
dalam bahasa Indonesia. Kata itu belum tercantum ;
dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia (1954) "
susunan S.M. Zain, Jiga dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia (cetakan 11 1954) susunan Purwadarminta
Helum ada. Sedangkan dalam bahasa daerah Sunda dan
Jawa kata mitra sudah dikenal. } N
R. Satjadibrata dalam Kamus Basa Soenda (1948)
telah mencatat kata itu sebagai kata yang berasal dari
bahasa Sansekerta. Arti kata "mitra" adalah sobat.
Dalam bahasa Indonesia kata "sobat" sebagai bahasa
percakapan berarti sahabat karib. P 't
.. S. Prawiroatmodjo dalam Bausastra Jawa-Indone-
sid (Cetakan IT 1981) mencatat arti kata mitra "sahabat, -
kdwan, kawan akrab". '
- Kamus Besar Bahasa Indonesia. mencatat arti kata
"mitra”. 3 AL b
‘1. teman; sahabat 1 ¥l
2. kawan kerja; pasangan kerja; i
“ Dari kata "mitra" itu muncul ungkapan-ungkapan de- -
ngan kata "mitra", P T
“Mitra perjamuan = orang yang duduk di sebelah ki-
ta mengelilingi meja di suatu perjamuan; e
" Mitra tanding = lawan bertanding dalam latihan
olahraga; 4 TN
"Mitrausaha = partner dalam mengadakan suatu us-

aha; )

‘Mitra dagang = perusahaan yang menjadi partner, . ti akanjqu‘pqp‘l, ungkapan'lain yang, ‘ejal,ané! : gx'm,ituf
7O 3, D %

dalam berdagang. ‘ Tkl R
Dalam pemakaian bahasa sehari-hari kata "mitra"
tidak dipakai sebagai sinonim kata "sahabat". Artinya,

Filtiran Rakyeaet,

| r AR ‘.T.‘. ,, 3 .JJ ‘/"
Penggunaan Kata ”Mitra’

- bagai buruh kasar. #i i Gt

. adalah ungkapan yang digunakan oleh salah

0

4

?

- !
i

kata "sphabat’,tidak digantikan
*1.'Did sahabat saya sejak kecil
. 2,Dikota ini dialahyang menj
. '3, Persahabatan ini terbi | pers
bagai buruh kasar.': il
- Kata sahabat dalam kalimat itu tetap digunakan orang.
Untuk kalimat-kalimat seperti itu pemakai bahasa tidak
menggunakan kata mitra’, seperti: dalam kalimat
berikut. - AEnAY ; :
1a, Dialah mitra saya séj ciluis
2a, Di kota ini dialah yang menjadi,
- 3a. Permifraan ini terbina oleh, pers:
Sale i - Ayple
. Dalam mengembangkan kata-Kata ituselanju
gemakai bahasa sangat kreatif. Pemakai bahasa
uat kata-kata baru yang menurut pendapatnya ¢
untuk mepgekspresikan suatu makna. {
Selain ada ungkapan-aungkapan !mitra perjamuan
"mitra usaha"j "mitra dagang" seperti di atas; kata !
tra" dikembangkan oleh pemakai bahasa dalam b
gai keperluan. Salah satu contohnya adalah nama
kabar "Mitra Dialog" yang dikenal sebagai media
sa yang tergabung dalam Grup Pikiran Rakyat:
Tentu saja yang dimaksud dengan penggunaan
“mitra" dalam nama surat kabar itu adalah "sahabat
tuk berdialog, sahabat untuk mengobrol; atguka
untuk berbincang-bincang': Artinya, dengan mem|
ca surat kabar itu, kita seakan-akan berdialog dan me

gobrol.: - fii e e A
i

Yang agal;ganji‘l dalam peng
swasta yaitu "mitra olahraga" Ditinjaii dari kont eks
penggunaan ungkapan "Mitra Olahraga" sebagai sapaan
pada awal berita olahraga dalam siaran TV swas :
makna ""mitra olahraga" jelas tidak sama déngan;

m.
ok

1
i

. habat olahraga", tidak pula "'sahabat dalam berolahra-

ga", atau 'lawan dalam salah satu cabang olahraga".
Kalimat seperti "Dialah mitra olahraga saya." tidak co-
cok. Paling cocok artinya adalah{!sahabat pencinta
olahraga". Kalau memang demikian artinya; tentu nao-

seperti"mitra seni” untuk sahabat pencinta i fatau
"mitra wayang" untuk sahabat pencinta wayang, dan
lain-lain: Wallahualam *** +  © < ARG

~
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Bahasa Tutur Pejabat. masih Abalkqg L Ka 1dan;;;;;e

'Yang Penting Darlpadé"_Agé Supaya’

BANDUNG — Bahasa tutur pejabatpe- dmemehkan. iy v
merintah saat ini dinilai masih sangat tidak - J uandi menggansbawahl bahwa dalam
mengindahkan kaidah yang benar. "Mereka - berbahnsaltu terdapat kemgmpuanl\o
seenaknya menempatkan kata tanpa meng-: /*’Biasanya,’ oorang yang {nampp

indahkan fungsi sebenarnya kata tersebut,’’ ’denganbmkim_]ug terlatih tuklplkir,
ungkap Koordinator Masyarakat Perambah, ‘dengan baik,'* ujarty: .-.‘,Sgl'?‘hli,lmy“'ﬁ g
Kata, Juandi Juhia di Bandung, kemm-in_n yang loglkabahasanyﬁ]‘ R la)'h

baik; po
Salah satu contoh kekeliruan yang dike=. " knmya pun oendemngmcmbingungkm s¢~
mukakan Juandi itu adalah penggunaan kata ' hingga menurutnya Rﬂ:sbalan,b’alusgh pun
‘Daripada’ dan ‘Agar Stpaya'. Seringkali, " menjadl persba]an’yanghambdﬂlhﬂl;
katanya, pejabat menggunakan kata terse- * % Saat ini, UCapax_j ang dikelvar kan ol
but dengan kaidah yang salah. Kalau tidak - pard pejabat it dlde‘ﬁgmfolthawsan jut
bermaksud membandmgkan, ya gunakan " rakyat Indomsm. Selnﬁgga Juand1 khnwatli‘
saja kata ‘Dari,’! ujarnya. Sehingga kaidah - kalau kekeliruan bertutur para pejabat ity
bahasa yang telah dlsusun puluhan tahun' i tidak ¢ dlbenahl masyaquat akan s
bisa lestari. ; ,"jkebmgungan -Hal itu, katanya, jugal bnsa
Jika kesalahan itu hanya dilakukan oleh i f'mendorong krisis } percayaan kepada pe-
seorang pejabat saja, menurut Juandi dam- - - merintah akan semakin he 4{% it
paknya tidak akan terlalu berat. Susahnya, - Tuntutan lain yan; diké Ty
kesalahan itu masthenmmkepampqabat lahlranSuedanglhlada]ahpe 1 peri-
yang ada di bawahnya. Sehingga kekeliru-_laku memperhalus bahasa‘s 'Saaum,\p a
an itu menjadikan rusaknya kaidah Bahasa ' ka
Indonesia. "Mumpung saat ini momen re-
formasi tengah berjalan, lakukan juga s ref
masi bahasa tutur pejabat,’" ujamya: :
Selain merusak kaidah baha.sa, kekehru
an yang dibuat kaprah itu menummya juga,
akan bisa menurunkan kenmmpum;negos
asi mereka. Sebab; lanjutnya, kemanwu ty
bertutur yang baik mérupakan salah Satu’
faktor yang menentukar. Schmgg ngan la
pun tidak sepakat jika persoalan | kemam- " itu
puan bertutur dengan bahasa yang baik itu’’ " Jama makin pel

"'uu

Juandl lrf‘:%‘

s

nepublilka, 17 Juni 1998
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 Orde Reformam,

Ketika Kata Kembali.
Bersatu I':lengan Mak

RDE reformasi kini te

ngah bergulir dengan

kencang tak tertahan- .

kan, kata "reformasi”
yang diteriakkan mahasiswa te-
lah menjadi kekuatan yang ma--.
ha dahsyat bak angin topan
yang menerjang siapa saja yang
anti terhadapnya.

Akibatnya,perubahan demi -

perubahan yang selama ini di-
tabukan terjadi begitu cepat,
bahkan begitu cepatnya seolah
sejarah tak sabar dan merebut
pena dari para pelaku sejarah
untuk menulis kehendaknya. .
Kata "reformasi” berhasil
merubah segala bantuk bantu-
an tatanan atau sistem yang se-
lama ini dianggap dominan
menjadi tidak relevan, mem-
bongkar segala bentuk kepal-
suan dan berhasil mengembali-
kan kedaulatan pada pemilik-
nya yang sah yakni yang sedang
dan akanterjadi. = . =
Reformasi sebagai kata mens; 41
emukan lagi' maknanya . dan

o

-y

" :
opel Ty
LIRS &

Muchtar Pabottonggi, politik ba-
hasa selama Orba telah menga-
lami apa yang disebut sebagai
"Kramanisasi” ‘atau’ penghalu-
san/pengkaburan yang. senng
bersifat menyembunyikan bah-

kan cenderung memisahkan ka-
tadari makna dan f‘akta sebena-

mya.

Dapatlah dlsxmak bagaxma—
na bahasa’ peJabat yang ber-
kembang selama ini, seperti ke
laparan disebut rawan pangan,
korupsi sebagai penyalahguna-
an wewenang, kolusi sebagai sa-
lah prosedur, harga nalkadalah
disesuaikan.

Rakyat dxpaksa menenma
penjelasan pejabat yang mem-
bingungkan itu, yang berakibat
terputusnya rantax komquam
denganrakyat . © Y

24 Tidakmra!wat
Aklbatnya bahasa Indonesia
menjadi elitis dan tidak merak-
yat, pola berfikir menjadi rancu,
*sulit mengembangkan pola pi-

kembali dengan etos pembeba- 1 kir' jernih dan tajam, dan akhir

sannya, setalah selama 30-an ta-
hun mengalami proses rekaya- -
sa menjadi kata mendukung: -
feodalisme, sloganistik kabur?
sehingga terkesan makin Jauh
dari maknasebenarnya. = -

, Padahal menurut sastrawan:
semor dan tokoh pers Muchtar
Lubis, pada awal kelaluram)ya :
bahasa Indonesia merupakané
bahasa yang demokratis, na:"
mun di penghujung. Orla dan” -
awal Orba dijadikan-bahasa
ﬁangudakdemoln'atwdan men-

ukung '
Dalam’ konteks demikian,
menurut catatan peneliti LIPI

nya memperlemah kepastlan
sistem hukum.

Para pelanggar- hukum ma-
kin mudah bersembunyi di ba-
lik permainan kata-kata untuk
menghindari jeratan pasal-pa-
sal dari penegak hukum. -

Kejadian ini dlsmyahr se-.

jarawan muda LIPI Hermawan

Sulistyo yang mengatakan, hal
itu terlihat dari semakin sulit-

nya rakyat mendapatkan infor-

masi yang benar bahkan: gigIam
pers sekalipun. ' U

."Orang tidak dapat lagi nien-

cari dan menemukan informasi

. dan kebenaran diantara teks-

13
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/b eyl delensapaan terhadap g
jbat banya]mya ”euﬁmsme’ penghal ‘
apura-puman dan. sbgcmslogan
penggmwan bahasd, 'sankritiia w&K"
sudah ‘mafi; 's'e‘h’mgga sulit. dzpahanu’.m}cym’;
katanya dalam siaran . Ders, Jumat lalu. 3

/mm

3
LT

teks kafa Yang tertulls (between

the line); namun ‘dipaksa mere-
ka-réka'apa dibalik itu (beyond

“the lirie),”? wjarnya dalam sebu-

ah’ dlskum d1 LBH beborapa
waktu‘lalu '

.V Belum’ bisa dibuktikan seca’ ,._,

m empiris apakah hal int dipe-.
ngaruhi oleh ide penyair Sutar-"
dji ;Chalzoum  Bachri dengan

“puisi manteranya” di era70an.

dengan kredo: “bebaskan’ ‘kata

dan beban'makna, kembal;kan :

kata dari ﬁmgsl semula se
mantera”

Pu1s1-pu151 Sutardn memang
menjadikan kata menjadi man:

;. LKemudlanlahkﬁn megrlan‘tcuuL
SlS'B{npOI yang Dy
éiir yanzkme

pra p i+ o4 LIRS0

dan konspirasi se hu'nggasgi,%
menghambat’ demokrasﬂi FAng,
‘akan'men rigalib

‘ i s
mucullah gerakan refpm\asn;

o yang, menggugat. penguasa, de:.

teramantera yang tak jelas: - ngan:menggolkan’ slogan,,’Re-V!

maknanyadan kadang absurd.

.A‘Namun,mak:pundalamper-
kembangannya, " kepenyiaran
Sutardji telah lama memngal
kan krédonya ini, ironisnya kre-
do itu seolah diambil dan di-
kembangkan cleh pemenntah

Orba’yang: memadnkan bahasa
feodalistik

dari bahkan menjadi ' ;
mantera- fnantela untuk kepen-
tmgan litiknya.. -
-Akibatriya adalah’ keterplsa-
han kata dari malmanya’ sehmg-

formasiy, di‘segala’bidang yang
terbuktl .ampuh%‘ﬂan?llimg'ar‘npu
membahkkan)

dnawahdengankesadilraqrgsiiqﬁ
nal atas fakta lraswnalyangber )
kembang: terutama karéna. ke:
benaran-kebenaran ‘yang: Tha-
s kin-di kaburkan dan dlsembul

l«-a-«au‘

‘.\!’-.

Semua la sarsm

kat
ga bahasa kehilangan fungsinya ‘Kini sangat/fhsth: menéﬁaldmn
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dan memahami maksud kata
reformasi” yang berarti proses
perubahan ke arah.kebaikan,
dengan menelorkan semboyan
anti kolusi, korupsi dan nepo-
tisme (KKN) di segala bidang. -

. Reformasi dan KKN kini
menjadi topik politik paling do-
minan dalam mengadakan pe-
rubahan. Korban-korban kini
mulai_berjatuhan, bangunan
politik yang selama ini tampak
kokoh dan tak tersentuh, dipas-
itikan bakal ambruk dan segera
.diganti yang senafas dengan se-
mangat reformasi.

Di lembaga legislatif, sejum-

lah anggota MPR dan DPR yang
terlibat nepotisik mulai menya-
takan mundur, berawal Liliek
Herawati dari FKP, disusul ke-
luarga Pangab dari MPR dan
daftar ini akan semakin pan-
jang karena disinyalir lebih 200
anggota DPRMPR terkait nepo-
tisme. ‘ Co

Sementara disektor eksekutif

terbentuknya kabinet reforma--
si sangat disorot aspek KKN- -
nya, keluarga presiden Habibie -

Jjugasatu persatu mundur, keka-
yaan pejabat dan mantan peja-
batmulai digugatdantamaknya
perubahan ini akan berlanjut

ibarat "'bola salju” yang bakal ~.nuh makna dan piinya kekuat-

menghantam .siapa saja ‘yang

terlibat. - .
Pihak ABRI sendiri yang se-

lama ini banyak menyuarakan

‘aspekstabilitas, kini tidak alergi
terhadap kata "Reformasi” dan " -

bahkan dengan jelas mendu-
a.

»ABRI mendukung dan ikut
ambil bagian bagaimana menr
berantas dan mencegah prak-

ey eyt mir
Joyninrbo,

tek KKN, karena reformasi ha-
rus dilakukan d segala bidang
struktural dan kultural,” kata
Kassospol ABRI Letjen TNI Su-
silo Bambang Yudhoyono baru-

. baru ini usia:memimpin rapat
Tim Reformasi ABRL - %+ ¢
‘Dalam terminologi di kursus;
posmodernisasi kata " "'reforma-
si” yang didengungkan maha-
siswa telah “mendekonstruksi”

- membongkar - segala bentuk
tatanan dan sistem'politik Oiba
yailg sélama ini dianggap sak’
ral. : T
Kini tuntutan reformasi tidak
hanya turunnya presiden, na-
mun upaya menciptakan sebu-
ahtatananyang baru yang lebih
terbuka dan demokrasi. =~
Tuntutan untuk memperce-
pat SUMPR dan pemilu baru,
pembebasan tapol, merubah
UU politikserta pencabutanke-
tentuan SIUPP di dunia’pers
adalah cermin daris’ emangat
dekonstruksi yang diilhami se-
mangat reformasi. s
Salah satu keberhasilan be-
sar dari- gerakan mahasiswa
adalah menyatukan makna de-
ngan kata dan kembali punya
etos revolusioner dan démokra-
tis, sehingga kata .r,ef‘ol'l?ié,isiip’t,{L

anmahadahsyat. & .3 g4
" Reformasi terus bergulir, en-
tah kapan akan berakhir, yang
jelasdengan semangat eforma-'
"si muncul komitmen untuk me-
‘wujudkan  kehidupah - politik

berbang dan beinegarayangle-

bih baik, terbuka dan demokra-

tis bebas dari praktek KKN;;* &
A I £

(A]lta\l"a)""“‘

13 Juni 1908
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PENDEKATAN secara b:ograf S
yang ‘dilakukan Anita K. Rustapa ini
cukup menarik, karena' membawa
pcmbaca bcrkenalan lebih dekat de-
ngan sang sastrawan.. Dengan
demikian, bukan hanya karya sastra
yang disorot dan dijelaskan, tetapi
jugalatar belakang tempat dan ke-

luarga diberi tekanan khusus se- |

hlnggumnpaksebuah benang biru’

yang jalin-berjalin antara latar be- -
lakang kchldupan sehari-hari dengan -

kﬁrya sastra yang diciptakan,

Bahrum. Rangkuti, dilahiran

Galang, Sumatera Tengah (sekarang

Riau), 7 Agustus 1919, dan mening- -

gal di Jakarta, 13 Agustus 1977. Ter- -
akhir ia menjabat Sekjen Depag dan
dosen Ilmu Sejarah dan Kebudayaan
Islam IAIN Syarif Hidayatullah, -
Jakarta, Ia juga mcnddpat pangkat
Laksamana’, Pertama ~ Tituler
Angkatan Laut RI, Ia mendapat | pen-
didikan di Fakultas Sastra UI dan
pernah belajar di Jamiatul Mubash-
eren, Rabwah, Pakistan, Oleh pe-
ngaruh karya beberapa sastrawan
Indonesia  , seperti ;- -Hamka,
Pramoedya Ananta, Toer. M. Saribi
‘Afn;, dan lain-lain ia kemudian ter-
jun ke dunia sastra. [a kemudian
menulis puisi, prma drama, esal,
dan terjemahan. . Ve LN

.Dari sejumlah karya sastrnnyﬂ.
pulsi merupakan karyanya yang
mengangfcat namanya scbagal Sas-
trawan. Sementara drama hanya
dikenal empat judul yaitu Laila Mej-
nun, Sinar Memancar dari Jabal En-
nur, Asmara Dahana, dan Arjuna
Wiwaha. Cerpen hanya ditemukan
enam judul dan esai sembilan belas
judul, serta terjemahan sembilan
judul. Meskipun puisinya ditemukan
dalam beberapa antologi-seperti
Tanggak { (Ed. Linus Suryadi AG),
akan tetapi ia hanya menulis lima
puluh sembilan puisi (mungkin ada
yang masih belum ditemukan?)

Sebagai penyair yang banyak
menulis sajak keagamaan, sajak-sa-
jak' Bahrum memperlihatkan ke-

S B PSR ard

. Pengarang : Anita K, Rustap:

_dirinya sebagai penyalr yang dapat
< digolongkan sebagai penyair keag
- maan (Islam). Dalam _se_]umlgh sa

tak tertahan sejak siang/ Mercon,

SASTRA~-ULASA

-,Judumuku- 'ahm' Rangkuti dan P

“Penerbit : PT Balai Pustak
Cetakan I: 1997
Te];ga_l 2 xu + 191 ha am

suntuknnnya dengan tema relxglus
Sejak puisi-puisinya yang ditulis dan’
dilerbitkan tahun 1940-an hmgg
tahun 1970-an; ia- menampakkan

cermin tema- tema kcagamaan y
kental, dan di antara sajak itu, pui
Mercon Malam Takbiran i mempe
lihatkan situasi dan suasana Malam
Lebaran di Jakarta, seperti dikutip -
berikut ini: Akhir ramadhan mem--
bakar sepanjang/ Thamrin. Panas

meriam bambu dan bunga ap:/
menggelegar dari gedung dan jem-
batan tinggi// * mengguling ' 8
menakutkan jatuh ke bawah sedan/
dan becak. Polisi bagaikan tongga
menunggu-nunggu/ siapa:yang,
ka, melontar dan’ putus tanga
dalam aur oto, sepeda, dan scooter;

iran Rakyat, 14 Juni 1998
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Rekaman Reformas: dalam Puisi

Penyalr Tldak.-..--'
ke Sudut

Aku mencmratmu
Dengan lambung yang penh
Pikiran yang dikacaukan harga susu
Pemogokan serta kerusuhan yang melétus |
Di mana-mana. Darah dan airmataku tumpah”
Seperti timah panas yang dzkudurkan ke telinga
Kubayangkan tanganmii yang bunturfg serta kaklmu
Yang lumpuh. Tanpa menunggu seorang pemrmpa

RYTTATR LA S -‘»':-2".‘.:‘.”!:'.1'.:\5\}‘.:":!."11

In.m- O R T AT A I L AT .::.n.“m-nn..w‘Y

Aku mereguk bensin dan menyemburkannya ke udara

Lalu bersama mereka aku me!empan toko:

Membakar pasar, gudang dan pabnk
Sebagm pernyataan cinta /.

- PENGGALAN bait kedua pl.llSl
Penyataan Cinta yang ditulis penyair

| AcepZamzam Noor (1998), terasa

| sarat dengan:beban dukacita atas
| suasana represif sosial-politik yang

terjadi akhir-akhir ini, sebelum Soe-
harto lengser keprabon.

. Puisi yang mengungkap dampak
buruk atas terjadinya krisis ekono-
mi dan krisis moneter dalam bebe-
rapa bulan terakhir ini; suatu hari ke-
lak akan menjadi catatan tersendiri
bagi perkembangan dan pertum-
buhan sejarah puisi Indonesia kon-
temporer, Ini membuktikan, bahwa
penyair tidak pernah menyisihkan
diri dari segala hiruk-pikuk sosial-
politik yang terjadi  di’ hadapan
dirinya. Pendeknyt, penya_lr tidak
mencpx'ke sudut-sudut sunyi. Akan
tetapi, msenannasa mericatat, sekali-
gus memberikan responnya terhadap
persoalan semacam itu dalam ben-
tuk renungan-renungan kotemplatif,

- Derasnya gerakan reformasi yang
d:gelmdmgkan para mahasiswa dari
berbagai perguruan, tinggi di berba-
gai sudut persada Indonesia itu, boleh
dikatakan merupakan sebuah gerak-
an yang cukup mempesona, yang pa-
da satu sisinya cukup berhasil meng-
gulingkan rezim Soeharto yang dini-
lai sarat dengan. berbaga: penyim-
pangan. Namun tentu saja, pembuk-
tian'tentang hal itu, secara hukum--
haruslah dibuktikan lewat pengadi-
lan yang bersih dan'mandiri pula.

formasi itu, antara lain berlujuan pu-
la menciptakan wibawa hukum yang
mandiri, yang belakdngan ini tam-
pak carut-marut?

Karenaitu, tak salah kalau penyair
Rendra dalam percakapannya de-
ngan penulis, Sabtu lalu (30/5),
berkata, setelah gerakan feformasi
ini bergulir dan mendapatkan sambu-
tan yang cukup simpatik dari berba-
gai pihak, maka kini saatnya daulat
rakyat (kekuatan sipil) melahirkan
kedaulatan “lembaga pengadilan
yang mandiri dari kekuasaan lem-
baga eksekutif, dan benar-benar pu-
nya wibawa yang honsonlal maupun
vertikal. " s} X

Jika gerakan teformasi lotal ini

berhasil, dan tetap mengedepankan
nila-nilai kemanusiaan, serta men-
junjung tinggi nilai-nilai hukumyang
berlaku, maka pemerintahan yang
bersih dan berwibawa akan tercipta
pula; Jika itu semua tercipta, maka
lembaga pengadilan'yang bervibawa
pun akan lahir pula. Jika daulatan
rakyat dan daulat hukum dijunjung
tinggi -- tak‘ada seorang pun yang
akan mampu menghalang-halangi
kedaulatan lembaga pengadilan yang
mandiri untuk menyelenggarakan
pengadilan tcrhadap rezim Soehar-
to seadil-adilnya," jelas penulls lakon
Perjuangan Suku Naga!'|

Lebih lanjut d1katakannya, knsv;
yang melanda Indonesia sekarang
ini; antara lain bersumber pada ko-

lusi| kckuasaan dcn_gan kepentingan_ -

S

'.:pnbadl ‘fiepotisme; oligopolfy peic-.
.cehan-
'nw.nusg,: pencuhknn-pcnculikamer-

Jecehan terhadfip ha

hadap para aktivitis politik, pgm-
bunuEan kesji terhadap
Ma:sinah para ﬁ;s;etam Sampgﬂg,

‘Udin, para mahasiswa ¢ l'n},{,‘a. 1
‘dan sebagainya...
it "Kelakuan—kelaku in politik yang

barbar itu, adalah buah akumulasi
dari budaya percaturan Kekiiasaan
yang diatur oleh kekuasaan: dengan
absennya (tidak adanya - pen) lat
hukum dmidau!at rakyat," u;arnya,
sambil menjelaskan perl lawan dirinya
wrhadap suasana politik 'yang barbar
itu telah dnmulm,sejak awal tahun
197030 gt 5 AF i sl
Berkauau‘ éngan itu pulapada
tahun 1974, Rendra menulis sebuahi
puisinyatanpa judul, yang pe(punyx
sepem m' Aku mendengarsya;a/
jerit hewan ?rhlkd-/
memanah mm%p and Ac 3‘&‘ 5u—
rung' rerjamh amsqrpn‘gnya.//
Orang-ardng; ar s dibangun) kan./
Kesaksian harik qxbenkan;//Agar

keh:dupan bisa teryagaf_{/( '
ans:stensn 'Rendra ter
Juangan ‘menegakkan daulat rakyat
dan daulathukum itu, te | pu-
T pada sebuah gulsmyayang dxtuhs
padatahun“lgg ber_|

kebjngunganyang mwu:ul ddn kab
ketakutan/ O, rasa putus asa yang
:erbenmr sangkur’/ Berhemllah men-

:
;
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cari RatuAdill/ Ratu Adil itu tak ada.
Ratu Adil itu tipu daya!/ Apa yang
harus - kita 'tegakkan bersama/
adakah Hukum Adil./ Hukum Adil
adalah bintang pedoman di dalam
prahara// :
oK
. TIDAK hnnya Acep dan Rendra
yang memberikan reaksi spritualnya
terhadap kasus ‘yang sama. Ada
banyak sejumlah penyair, yang ter-
lalu panjang untuk disebutkan. Para
penyair Bandung, semisalnya, Ah-
da Imran yang sehan—h.mny.x bekerja
sebagai tukang ‘ojeg “itu, lewat
puisinya. berjudul: Grande: Peur
mengungkapkan pengalaman ro-
hanmya yang tercekik harga-harga,
Pu;smya yang dibacakan di IKIP
Bunduug. beberapa waktu lalu dalam
acara yang disclcngguruknn oleh
Arena Seni Aprcmsn Sastra (Asas)
IKIP Bandung itu, salah satu baitnya
berbunyi seperti ini: Bernafas di te-
ngah pasar ketika harga-harga/ bert-
eriak seperti penguasa yang kejam.
Koran/ di tanganku terjatuh, me-
‘nyimpan dirinya dalam tangisan/ka-
ta-kata tumbuh bersama peluru di
situ, juga/ para penculik, penimbun
minyak goreng dan slang-slang/ in-
fus demam berdarah. Barisan ma-
hasiswa menghuni kembali/ roman-
tisme sejarah itu, dari Blitar menu-+
ju Kemusuk,/ seperti gerak angin
yang damng dari dari hu!an-hy(an
musim/ semi. Inilah negeri dengan
keajaiban yang tak sélesai,/ me-
nempuhmusim yang berbahaya, de-
ngan kekuaman/ yang lebih panjang
dar: pikiran.//’

" Pahit; getir, sakit dan mcmllukdn
membaca puisi tersebut. Betapa
tidak, dilihat dari sudut krisis ekono-
mi dan moneter, misalkan, secara bi-
ografis, penyair Ahda Imran sangat
merasakan betul sulitnya mencari

31
i

iran Rakyat, 7

uang. Jikapun dapat dari hasil ngo-
Jeg, masih harus berpikir tujuh ke-
liling-+- bagaimana cara membagi-
bagikan uang itu untuk kebutuhan
hidup sehari-hari, mulai dari mem-
bayar listrik, iuran sekolah anaknya,
menghidupi anak-lsmnya dan seba-
gainya.

Akhirnya Ahda dalnm konleks
yang demikian itu, adalah simbol dari
sebagian besar nasib rakyat Indone+,
sia dewasa ini yang berada di bawah
garis kemiskinan. Tulisan ini tidak
bermaksud membongkar biografi
Ahda. Akan tetapi merupakan se-
buah gambaran dari realitas'sosial
saat ini, dengan contoh yang lain;
banyak sudah para buruh pabrik yang
diphk, dan kemungkinan barisan phk
ini akan semakin tambah panjang -~
mengingat kondisi sosial-ekonomi
setelah reformasi politik berhasil
digulirkan, terasa kian buruk saja. |

Bukdi tentang hal itu, antara lam
bisa dilihat pada kondisi nilai tukar
rupiah terhadap dolar yang terus tu-
run, dan tak pernah naik-naik. An-:
caman naiknya harga kertas yang se-
makin gila-gilaan ini, tidak menutup
kemungkinan pula akan menyée-|
babkan beberapa media massa cetak
pada gulung tikar. Ini artinya akan
semakin bertambah panjang saja
baris buruh yang terkena phk. Ujung-
ujungnya menimbulkan sebuah per-
tanyaan yang getir pula, sudah se-
bangkrut inikah negara Indonesia?
Lantas dikeruk kemanakah kekayaan
Indonesia yang selama i ini ¢kelo]al
oleh rezim Orde Baru?: ; "= ¢ ..\,

Dengan sinis penyair DlI'O Arito:
nang lewat puisinya berjudul Nok-
tah Kerusuhan 16 Mei 1998 berkata
seperti ini: jangankan rakyat/ be-
lalang pun ikut menjarah//. Pahit,
sungguh pahit menghadapi- kenxa-
taan semacam. itu.” Apa® ‘yang

r

dikatakan Diro tersebut, seakan-akan
pamlel denga.n apa yang dikatakan
Juniarso pada puisinya bcgudul Per-
Jjalanan yang juga dzbacakan di IKIP
Bandung't baru‘baru ini. Salah'satu
bait. dari } puasx ‘tersebut berbunyi
seperti ini: ‘dulu’kita berkubang
kemelaratan,/. kini katare j « jaman ke-
merdekaan/ jadi tak’ pantas perit
keroncongan/untuk h:dup, segaly-
bisa dihalalkan?//, fi
Kembali kepada masalah gcmk,an
reformasn;‘chdra berkata, bahwa
reformasi yang agendan}fa sekedar
mencnptakan pemermmhan yang
bersih, sama $aja dengan usahaimen-
cari Ratu ‘Adil di jaman raja-raja.,
Ratu-ratu Adilitulah yang akhlmya
nanti’ memadl m'an , sebab tak 'ada
kontrol dari daulat hukum t?rhad
dirinya, il bl
" "Berkaitar dengan itu, SB_]B.] d&-
ngan refotmasi di bidang hukum,
maka reformasi dalam bidang ekono-
mi pun harus pula digulirkan, yang
berarti pada sisi tertentu pemerataan
alat produksn ‘dan jalur distribusi
harus pula diprioritaskan, Inilahyang
harus kita pikirkan be:samxsekm-ang
ini, Kini bukan saatnya‘lagi kita
ngomong, tapi harus® bertmdak

‘Sekarang, banyak rakyat yang kela-|

paran, juga kehilangan sumber pehg-|

‘hasilan,” jelasnya, sambil memuji|

gerakan Bandung Pedul: yang di-
motori’ oleh  para’seniman dan
wartawan Bandung, yang terus
menyalurkan bantuarinya kcpada se-
jumlah penduduk termiskin. :

Bantuan yang dlbenkan oleh ge-
rakan amal Bandung Peduli itu, an-

tara lain berupa pakct beras, ikan

asin, minyak goreng, dan gula putih;
yang dibagikan secara gratis. "Ge-

_rnkan~gernkan s,emacam ini; harus
‘adapuladi kotayanglain,! katanya.

(Soni Farid Maulana)***=

Juni 1998
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Peljla;wvanan Moral terhad

. Aku akar ceritakan kelak
pada anak-anak tentang matahari, bulan, laui,
guhung, pelangi, sawah, bau embun, dan tanah.
« Aku ajari anak-angk mengerti hijau rumput
. Warna bungadan suara, .

~N

LIMA larik dari bait iérakh_ir'puisi Rumah Kita yang

ditulis oleh penyair Tias Tantaka, merupakan salah satu’;

dari sekian puisi yang cukup menarik untuk dicermati
dalam antologi puisi Bebegig, yang diterbitkan oleh
Lingkaran Sastra & Teater Serang (LiST) Serang, be-
kerjasama dengan penerbit Biduk, Bandung. Antologi.
puisi yang cukup mungil itu, memuat sejumlah karya
dari tujuh penyair Serang. Enam penyair lainnya, ma-
sing-masing, Asep GP, Bagus Bageni, ‘Bambang Q-
Anees, Gola Gong, Purwo Rubioro, dan Toto ST. Radik.

~“Terbitnya antologi puisi dari komunitas sastra yang ‘

tumbuh di daerahi, menunjukkan sebuah bukti, bahwa,
kehidupan sastra Indonesia modern saat ini, khususnya
dalam bidang penulisan puisi, bukan lagi merupakan

sebuah kegiatan yang hanya tumbuh di kota besar, seper-

ti Jakarta, Bandung, Yogyakarta, dan Denpasar. DiJawa’
Barat sendiri, komunitas semacam itu antara jain tum-
buli-dan berkembang di Tasikmialaya (Sanggar Sastrd
Tasik), Indramayu (Forum Sastra Indramayu) serta
Tangerang (Roda-roda Budaya). - R
- ‘Terbitnya antplogi puisi Bebegig di satu sisi, tentu
saja memberikan sumbangan yang cukup berarti bagi
perkembarigan dan pertumbuhan puisi Indonesia mo-"
dem, Sumbanga tersebut, minimal turut memperkaya
kepustakaan puisi Indonesia kini dari penyair terkini.
Karena itu, lepas dari kualitas estetik, maupun penca-

logi Puisi "Bebegig" -

" tanganku jauh

Sy

ap Kegelapan;Rohani
DT U I G o T I P
. lapan rohani. Setidaknyd
apa yang disuarakan Bambang Q-Anegs, lewst puisifya
berjudul Biografi Tanah berkata seperti iniz 1945/ aki
menjaga benteng berdinding lempung/ méngembala,
u jauh ke Hutén-/ hutan; Tapi lingkaran mem-

buatku gemetar: Sia-sia/ tapt biariah kugembalakan/
tanganku padamu// + & | Tl 000 T T
*+ Demikian juga pada puisi Lidak yang ditulis oleh
Gola Gong, pada bait pertamanya berbunyTseperti ini
- Beruntung aku punya lidah, sehingga bisa bicara/ ku:
tata kalimat alif ba ta, walan fak peduli hati patah/ be-
 tapa takjub aku pada lidahj tak bertulang pulalf,: v
Sedangkan perlawanan moral yang dilancarkan Pur=-
‘wo Rubiono, lewat-pyisnya: berjudul: Meunaseh
(Madrasah) pada salah satu baitnya antar lain berbunyi
 seperti ini: Aku masih ingin menggali:huruf-hisruf i/
untuk kubangun negeri-déngan kalimat sakti/ seperti
‘orang-orang berbaris dibelakang.imamAJurys dan
umerapat, agar sefan tak mengganggufirahiyfia . .
- Semua perlawandn-moral __terhgga"p;tqn
. kegelapan yang berusaha mencnggelaim
hani itu dilakukan par penyaig3

lamkan manusia ke dasar kege

dihadapannya ada sébuah realjtaskehidupan
*pahit dan getir, Setidgkﬁgﬁlé aftpuisir
Tertawa Karena Bunbiglieﬂigiya?) [iasiTan
seperti ini: petani fertawa buntitpenitnyl a
. isinya angin dan airmata/.desakuJekeringan,dir.maz;
 tamata air tak bisa keludr/Sawahkil fianyut diterpa an;
- gin/ burung-burung pindali takpupiyd sarang/ gembala
melego seruling kerja jadi batik dikdra A% T i

Sebuah gambaran.yan;cikup.piényakitkai, dan
 sungguh ironis bila dihadapkan pada’berbagal slogan

rian:pencarian idiom puisi yang lebih segar dan bary, ' pembangunan -~ ymg'katanyadpﬁayakanun nense- |
apa yang disajikan oleh LiST patut disimbut oleh se- _jahterakan rakyat. Ya, tapi; rakyatiyang'mana? Begitu-
mua pihak; g 0 S e e . “lah Bebegig secara sekilas;memberikan sentilan’yang
-Antologi Bebegig secara umum dalam pandangan.. cukup menyejukan batjh,bahwa;ﬁenylair,tigiqk,hgnyg'
saya, meiyajikan tema-tema yang cukup akrabdengan.: berdiam dan bermukim di tempat:tempat-yangisunyi;.
lingkungan hidup kita sehari-hari. Yakni, tentang alam * seperti hantu, Dari:seluruly pepyajnyang meny jikast
yang secara perlahan-lahan digerogoti arus modernisme’ * puisi-puisinya dalam &g tb,lgsi'ﬁg impaknya/TotQs’
yang cenderung merusaknya. Dengan demikian, idiom:: Radik citkup r'riépgua‘ﬁ i Yeknik pen) algyl i
bebegig dalam konteks yang demikian -- seakan-akan - baik. Bisa jadi pendapatiy ‘salahdahitetlaliviubiektft
‘merupakan sebuah tanda atas masyarakat yang tidak . Sebagal penutup, kitd batd beherapa lankidaty bz
bisa melakukan protes apapun terhadap rusaknya ling- .~dua dari'puisinya be judul.Ode Afrizal'M ajnd
kungamalam, Karena pikiran dan jiwanya telah dipen- :sitektur Hujan) seperti-inisfetapj lahukah éngkai)
jarakan pada sebuah ruang yang demikian represif.- /i, na/ dikampunghu sudafiing adg hujan/dan teh;
.Namun demikian, tentu saja. Dalarn antologi terses .. siff Yang menanam semidngka/dalt kangudifyang meriz:
but masih bisa kita rasakan adanya perlawan moral ter- - jual'sepatukeliling kampungl sk nﬁenq&dinm;ig"
hadap berbagai tindakan ying cenderung menengge- mengenal-dirimu.J4(SoniEaridMaulang).X %y ot
pitiran Rakyat, 14 Juni 1998
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Surabaya, 22 Juni

Mahasiswa Universitas Dr Soetomo Surabaya (Umtomo);,dalam

tinan mengundang budayawan, WS Rendra yang: membacakan
nya. dalam mimbar bebas yang dlkcmas dengan pagelaran

Unitomo, Minggu (21/6).

Tampil dcngan kcme_]a kotak-kotak ‘dengan
rambut gondrong terurai, Rendra membacakan
puisi dengan judul **Kecoak Pembangunan'’.
Puisi ini menceritakan tentang monopoli pem-
bangunan yang dilakukan oleh segelintir orang
yang dinilainya sebagai kecoak pcmba.ngunan
Juga sebuah syair yang berbunyi ... . "hujan e-
mas di negara orang, ‘hujan batu di negeri
sendiri, sclama ini ABRI yang punya senapan, '
apakah akan mampu memberantas Korupsi....

Rendra dalam ora3i di depan peserta mimbar
bebas itu' mengatiakan, _sebaiknya dalam pelak-
sanaan reformasi total, jangan dilakukan dengan
tipu-tipu atau hanya setengah- -tengah, schingga
harus dilakukan perombakan terhadap pejabat
dari‘semua tingkatan yang selama ini tidak
mampu melaksanakan tugas-tugasnya untuk
smemberikan pelayanan kepada semua lapisan
masyarakat

**Karena pejabat yang mampu dan bersih ser-
ta memiliki hati nurani untuk menjadi peng-
ayom’ masyarakat sebenarnya masih cukup ba-
nyak, tetapi selama ini t:dak dapat tam-

_pll "kalanya

Yang perlu dicataf, menurut Rendra, dalam
pelaksanaan reformasi total ini adalah pernya-
taan Presiden BJ Habibie yang tidak ingin dipi-
lih kembali, serta Pemilu harus segera dilak-
sanakan. Sedangkan dari Sragen, mahasiswa
dan' pelajar’ melakukan aksi unjuk rasa'di;
Kantor DPRD setempat - untuk. gerakan refor-
masi dengan intinya menuntut Bupali Sragen R
Bawono mundur dari Jahat:mnya karcna diduga
terlibat KKN, Minggu (21/6).:

" Meskipun aksi dilakukan; pada han Mmggu,
namun/tidak mengurangi kemarakan jalannya
aksi: Ratusan mahasiswa dan’pelajar yang

umumnya berasal dari Sragen yang kuliah di

luar kota tersebut, berunjuk rasa dengan mem-
bacakan sejumlah orasi serta membawa span-

Susra

Pembaruan,

duk. Dalam orasinya para a pard mahasiswa mmgung
kapkan, Bupati Smgen R Bawono harus segera
lengser keprabon serta { harta keka yaaqua untuk
segera diaudit atau diperiksa.. Termasuk‘ di an-
taranya memeriksa harta kekayaan 1
lain di lingkungan Pemda Kabupaten Srage
Di sisi lain, aksi ini juga meminta Pemda

tempat untuk mengupayakan’ penurunan harga

sembﬂan bahan pokok (: (sembakn) Akhll' akhir
ini, dikatakan, hargasembakod.l Smgm
naik la_]am dan menceluk lehef asyarakat.
Mereka juga menuntut. ‘adany E;Ltrahspamlsi
alokasi, berbagm pungutan dari'p )

yang' selama ini; dirasakari tidak Jelas,arahnya.
Misalnya rcmbusl radm, sampah serta dana
masyarakat dalam biaya trayek angkulan Mc-
reka menuntut kejelasar .danatersebut digu-
nakan untuk apa dan pai sejauh mana-pelak—
sanaan kegunaannya. 3 et

pijat di Jalan. BunahSereng‘
‘malam. Paraxbu‘ i ninta

J .

Scrcnga.n tersebut sudah tidak beriakul Iagl na-
mun pemilik tetap nekad membukanya. Dengan
segala dampak negatif yang diakibatkan adanya
panti pijat tersebut, serta untuk menghilangkany
kesan mesum.di masyarakat, ibu-ibu' ramah,
tangga yang dipimpin Ny Hadlsuwxgnyo tecse~
but meminta pemilik panti p1_|at uqtuk segera
menutup usahanya. (029/024). .

22 Juni 1998

chabal,

i
|

IR S PRI S e B i e L ISP NNERC NP SRR JPISE SO I PP, WL W prew. RIS TR S RS S SPRE. S S S S ‘__-_..L

NPT W WP




o .r"-"'““""

30

g L nemeT
[}

i SRS
)

— ey

£ —p—e, —_ . pmene,

meeem  BAGTRY T DOTHATA UL SAY ;

[ U ” gt

""‘-—Pn.—- T A A R R T PP TR 1,

KARTA—— Maraknya gerakan refor- likannya bahasa lndonesxa sebagai bahasa Buku-bukuyang dmyatakan tetlatang

utar| Seniman-Budayawan Indonesia  Pernyataan itu juga menuntut dihapus- swaraposmfkampalmbﬂsml

idak hanya melahirkan banyak permnya- yang demokratis dan menuntut dihapuskan- dxbebaskml beredar sekarang juga, dmﬁ
ifik, tapi juga pernyataan budaya. nya berbagai hentuk feodalisme dalam ber— ‘ada lIngj pelarangan

lalh, misalnya, Komunitas Sastra In+: bahasa,”” tambah Mochtar Lubis. * ya seni mulai sekarang ) dem:lda.n, antard
I) mengeluarkan pemyataan si-  Horison juga menuntut agar berbagai ge- Iam, bunyi tuntutan i, v st s %

_'.1 ajuk Wacana Budma KSI Menvam- dung pcmenntahan 'yang menggunakan ba- - : Dalam pemnyataan KSI yang: .dibacakan
atahan Baru. -+ . hasa Sanskrit/Jawa kuno, bahasa yang sudah dx tengah-tengah mBaoaszqumasi

ya, 20 Mel 1998 pan seniman berabad mati dan tidak berkembang lagi, diPDS HB Jassin j juga disel disebutkan agar ke-

n mengeluarkan Pernyataan dan diganti denganbalwsalndonwayang lugas. senian dibaca sebagai sesuaiu yang met

yangtibacaks dan'ditandatangani bersama kannya pelarangan buku sastra daii pelarang- nam g,&ang ! pamp'ékaja,sem

IndO

- m—

S

ghasp dan sastra. Dikatakan, dalam per- menyinggung tentang pelarangan ke§eman,

pgiah penting kehidupan berbudayaha- bisa hanya dibaca sebagai sesuatu yang komhu;‘kepem kemanu&aamm,a

Ismail Marzuki (TIM). Lima hari amerhadap berbagai bentuk ekspresi keseni- ¢ ada pekérja seni yangmgmmegclpta-

,kemﬁd: 2h, majalah sastra Horison menge- an, karena pelarangan semacam itu membu- kan chaos lewatkarya seqinya.Ly g

yataan sikap yang ditandata- nuh daya kreatif bangsa Indonesia: . s Jika kwenmnd;bacasebagax

ch pemimpin umum Mochtar Lubis. - KSI, melalui pernyataan yangdxbacakan mel ggn .kagaWowok. 1aakan p|
ytaanHonson menyangkut praktek oleh ketuanya, Wowok Hesti Prabowo, juga: han; % cgm »‘BQB

esar tatanan kenegaraan yang me- Seyogyanya, kata pernyataan ifu, kesenian. kesem::;tejah meng \ ', '
detwasa ini, bahasa dan sastra seba- tidak hanya dipandang dari satu titik. laudak WWW&,‘M

enjaldni perubahan pula. “Bahasa mengancam sehingga muncul pelarangan- :. Segala bentuk-kekerasan yang: {qud; se-
esih sejak awal kelahitannya merupa- pelarangan dari pihak-pihak tertentuanpa . lamagnmnenumt KSI, selamdn babki

aba yang demokratis,” kata Horison. melalui proses penyehdnkandanpemb\lk- oleti malap,,melongg&my& ehidupan:
perjghujung Orde Lama dan sepanjang tian lewat pengadilan. .+ -~ 12 masyarskat dannﬂm—nilmmmhtasdantel;-

¢ Baru, tulis pemnyataan itu, bahasa In- Masalah yang sama juga disinggung da- giusnas,,]ugddnpxcuole};udakberfungmnya
gsia i adxkanbahasayangudakdemo- lam Pernyataan dan Tuntuian Seniman-Bu-, kmsebagmmmy&mm,w

: mengukuhkan feodalisme. “Ini dayawan Indonesia yang dibacakan oleh; Ks[m WP’hﬂ‘_‘: terutama pengua-
alam sapaan terhadap pejabat ng- Ikranegara di TIM. *’Kami menuntut agar! sapada ; .bammmm

d ‘ " 8 yaknya eufemisme, kePUl'a'PUl'a- ma]alah koran dan tabloid yang dibrede] dl“‘ mjmn kmdlmyal\gmmmm
in sfogan dalam kehidupan berbahasa.”” kembalikan hak hidupnya sekarang juga. balinya kesenianke dalam fungsl-ﬂngsy

4 dasar itu, kami menuntut dikemba- luhuinya sebagai:media pencerahan; ayh

nopublika, 2 Juni 03
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BangsaSaya yang Menyebalkan

-Eep Saefulioh Fatah

Kepa!a thbang Redaksi'Repuinka

¥

alah satu, "pres‘f’ saya selama
jadi 'ekex]a’i)ers adalahbolos
keqa di ik'membacaArus
Balzk-ny Pramudya anta’l‘ur -Sat hari
(hamplr) ‘peniili beriar-benar saya pakal un-
tuk membaca, _entara satu han sxsanya
"tewas" di terhpat tidur!
 Saya memiang teragitasi. oieh nama be-
sar Pram, oleh kennduan  pada karya sas-

tra sejarah sejeniis tetralogi Bumi Manusia- :

nya Pram, sekahgus oleh pubhkasx yang'
mendahixlui ‘penerbitafi Rovel itu. Narun
sayalignya, Seusaxmembaca karya ﬁksn ma-
ha tebal iax sayakecewa. o

{ Kenka bertahiin-tahun’ sebelumnya sa-
ya mémbaca tetmlogt ‘Bimi Manusia, sa-
ya menemukan®: ‘kemkmatan intelektual
Iuar biasa’), Belakangan saya tahu bahwa
kenikmatah it berasal dari pendekatan
yang dxpakm Pramidi novel itu dalam me-
mandang sejarih peradaban manusia. Seja-
rah dipahami sebagai sebuah samudera,
dan manusia:mantisia di dalamnya adalah
noktah'di tengah lautan luas sejarah itu. -

- Minke, sthg tokoh uitam tetralogi Pram,
bulmplqhseorang mahasakti yang menghe-
la apalagl‘nwnggemklmn arus sejarah, Min-
ke tercebiir di dalam arus'id dan menjadi
bermakna kafena gigih dan gagah berupaya
menyxasau keterceburannya. Dalam tetralo-
giini’ Pram tak melakukan simplikasi séja-
rah lewat kepahlawanan individuall" -

DalamA'ms Bal:k Pram memnggalkan
pendekatan yang Jermh _terhadap sejarah

alengysang t tokoh utama, di-
gamb Prhinsqbagmseorangpalﬂawan
yang dengan segenap kesaktiannya bisa
menjadx pebggerak sejarah. Sejarah per-
adaban'manusia‘disimplikasi oleh Pram
menjadi sebuahi kéreta yang bisa ditarik de-
ngan gampang oleh Wiranggaléng, Pram
terjebak melakukan simplikasi itu dengan
menokohkan 'Wiranggaleng sebagai ‘'ba-
pakdansebuahpemdab P Karenanmsa—
yakecewa. ' "

Wacana sejarah yang ditampilkan Pram
dalam tetralogi versus Arus Balik itulah
yang membayang di kepala saya ketika saya
begitu sebal dan kecewa dengan perkem-
bangan politik hari-hari terakhir ini. Sejarah
Orde Baru telah dlSlmpthSl oleh hampir
semua orang — tanpa kecuali — seolah-
olah ia digerakkan bahkan diproduksi oleh
Soeharto (dan keluarganya) sendirian, Seo-
lah-olah Orde Baru bukan sebuah korpo-
ratisme tetapi toko kelontong yang seluruh
saham dan pengendallannya adadi tangan
satu orang,

Dengan kesesatan berpikir semacam itu,
Soeharto dan keluarganya lale dihujat ha-
bis-habisan, sementara anasir-anasir korpo-
ratisme Orde Baru lain selamgt, terselemat-
kan, atau rmenyelamatkan diri, Para ahasir

~. korporansme Orde Baru — yang notabene

juga tak bebas dari racun korupsi, kolusi,
kroniisme, dan nepotisme — bahkan tiba-
tiba bisa memposisikan diri sebagax peng—
hujat Soeharto.

Para anasir korporausme itu pun menja-
di begitu menyebalkan dan membuat rasa’
jijik yang amat mengganggu karena secara
memalukan mempertontonkan tiga kekony-
olan sekaligus. Pertama, mereka seolah-o-
lah baru lahir dan berpolitik ketika Gerakan
Reformasi 1998 marak dan Soeharto ) jatuh.
Mereka seolah kiriman dari lang|t yang tak
‘memiliki jejak kotor sejarah, dan’$ sengaja
d:turunkan untuk-“Indonesia yang baru’.

.. Kédua, tanpa kompetensi dan kreqhblh-
tas moral, mereka dengan keras menghluat
moralitas polmk Mereka dengan cepat me-
mindahkan posisi dari “’terdakwa sejarah’’

‘menjadx hakim sejarah; dan Soeharto-be-

- iserta keluatganya an sich mereka taruh se-
:bagai tertuduh yang didakwa **membunuh
JIndonesia tanpa persengkekongkolan'’.
‘Dengan wajah belepotan kotoran mereka
-berteriak-teriak di depan publik betapa ko-
tornya wajah Soeharto;

Ketiga, mereka menjadi reformis nban
reformis yjug-ujug, dengan menggugat se-
gala produk Orde Baru seolah-olah mereka
sendiri tidak ikut membnkmnya dan bukan
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-,.,’{S.aya‘séb .dﬁ‘l Wa hams menjadl
sk darf'ke qh’?oldﬂ-kekonyolan yang
surigguh fiembikin rasd kemanusia-
an'itu’ NG tan’ipaknyd harus
merifk daiikekece-
Wil onyol i

jangan:

=S 1k ‘d;’s‘iﬂ"' mcasi g hsi
kafya ﬁhﬁ’él"Den ancamberpxklrse-
sat sepéru ini, "klta” laliy miensimplikasi
pqgkem hgankoperasxyanglatm;hxstons

Koyt e ..sah meniotian M-

8 gr{seb.ﬂ“ém“\?.'BapakAD”J
B y alhhms:lhas‘l)m gijorde
ani meru il sinergl jutaan
Hnakahak bangga dengan memakzulkan
Soeharﬁokepagai:'BﬁpakPembangunan".
R Sungliléaéi‘sethacam itirbahkan tak ha-
nya ferja ’ai’anisfannal Ketika Gerakan
§1:1998 mengalami sukses’ awal
bangn aSoeharto,banyak
sl terbésar di antaranya
hkalangaf intelektiial - kemudian
menyeiiatkan gelar ' Bapak Reformasi’
i r 'elfggais{menar ibahwa

nign ' Repeminipinan
ng sangat signifikan'selama ge-

mkan 1tu berlangsung sehingga ia punya
ldlususdalamgaakamm.Bemrbah-
hukAmm M pendobrak kebekuan po-
yang nesti diapresiasi. Tetapi, apakah
ptoﬁoxsxonalﬁkakcmwuandankehamsan
1;ud1wujudkandenganmelakukansnmph-
kasi GerakdnReft Reformasi: 1998 — yang me-

ngatbanyakx‘ —:dengan ménobatkannya
sebagm ”Ba . . ‘

memasiiki epdi feformasi dengan melupakan
sebuahkeh%anﬁmdmnenml : perubahan
paradigmia berpikir. Kita masih memakai
paradigma lama yang mengkerangkeng

dan’Kepemimpinan sa-.

bangsa ini dengan menyerahkan urusan (se-
kahgus tanggung jawab) kerja-kerja ke;
bangsaan pada tokoh-tokoh, padaehte—ehte,
pada pejuang-pejuang besar. - -

Paradngma inilah sebetulnya yang mem-
buat j atuhnya Demokrasi Terpimpin di
akhir tahun 1960-an diikuti dengan penghi-
naan'dan penghujatan personal besar-
besaran kepada Sukarno melalui proyek
“Desukarnoisasi’’. Seolah-olah Sukamo
‘tak punya sekutu, Paradigma itu pula yang
‘membuat runtphnya Orde Baru diikuti de-
pgan  penghinaan, penghujatan dan caci-
‘maki, massxfkepada Soeharto dan keluar-
{ganya. Seolah-olah hanya Sogharto yang
‘puhya dosa:dosa polmk. Seolah-olah hanya
‘Soeharto yang punya pohon bisnis rimbun
yang buah-buahnya pahlt dan penuh ma-
salah

Parad1 gma mllah yang menyebabkan
barigsa ini memiliki daftar panjang para
pahlawan besar namun miskin catatan ke-
jayaan se_[amh Kita ptn kemudlan menja-
di bangsa yang mengldap gxgannsme b&sar

déngan penyakit.
' Manakala paradigma lama dan usang itu
yang masih kita maka apa yang

kerap disebut sebagai “'reformasi total’’
hanya bakal jadi slogan. Dengan gagah
bangsa ihi seolah-olah hendak masuk ke
Orde Reformasi namun sebetulnya tetap
dengan posturnya yang kerdil — semacam
bonsa: — tak dewasa, jauh dari kematang-

Sebuah bangsa yang elite-elite politik-
nya sibuk mengeruk dana bantuan besar
bagi aksi-aksi politik kelompok masing-
masing, sibuk membikin partal-parta: baru,
sibuk berdebat sampai hampir sekarat ten-
tang soal-seal politik yang tak substantif,
sementara pada saat sama rakyat yang me-
reka atasnamakan sedang bergelut dengan
kesulitan hidup, kcmlskman,-kelaparan,
dan trauma yang mencekik leher. -+ <+

Betapa ‘menyebalkan menyalslkan se-
mua iti, Tapi dengan serta mérta rasa sebal
itu berubah menjadi kesedihan dan kepri-
hatin mendalam tatkala saya sadar bahwa
irulah bangsa saya. Bahwa saya adalah satu
rioktah kecil yang menjadi bagianiiya. Dan
téntu saja, hanya kita semua anak-anak
bangsa — termasuk saya — yang bisa
mengubah kenyataan memerihkan it. @ .
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but dengan karakteristik lelaki. Akan lain bila
api persoalan tersebut adalah pe~
akan segera menyelesmkﬁn per-

| Dalamroman Saman kary'i ‘Ayu Umrm m&\oh
Saman menjadl penting karena kehadirannya
membanm uniuk mengetahui (bagi kita pembaca)
apa yang dialami oleh’perempuan; Dengan kata
lmn,mman_ml bcitul irbahwiuntuk dnpul mema-

AU’ mendeﬁﬂlsﬂmn}ah -laki tgrlcblh dahul.
(o e S e
. u a) perempuan pada
2 telah melepas bagian atas
,;k@gnnya bergantung lepas
ga bise aJata melihat teng-
) ebih'_gerap dibanding le-

ngannyayang: erﬁentuk leh otot-otot yang terla-

tih karena, peker]aamya. (th 110)..::harigat na-

fasnya Jjadi erasd di bibir saya. Bau tembakau
mbangkitkan ses

uaru, entah apa. Dari dekat
kny!l resal. tembaga re:phmr :
(. m. 22) -

11"3*3“135413 em akagmnnyﬁperempu-
anpa&aléfc'f Iakilm asinya dibangun sedemi-

| aran, tcntang
i fetap1 Jalan plkll‘-

- Dari| iV gantentangtokthamanroman
mberikan gambaran kegelisahan, rasa ren-

Ldﬂh lan kebi perémpuan saat berhadap-
an dengan laki-laki; Bagaimana? Harus mengapa"

#*Suami yangmem—’
itu; tentu akibat tekanan

panyak berhubuhgan denganfa!dcr ekstern, jarang;
masyarakat atau psnko]og mengaitkan hal terse--

Bagmmana mesti - memuaskannya. scbanyak
mungkm’? Apakah perempuan harus 1 memuji dan
terts memberi pada laki-laki, sampai yang jadi
‘miliknya bukan jadi miliknya lagi. Atau, sebalik-
nyaia minta untuk tems menerus dnpup dan bcrse-
dia dielus. , ;
Dengan menawan ‘Roman ini mer'lclk Saman
sebagai tokoh penting untuk mengetahui gejolak
sekaligus kekenesan perempuan. Perilaku Saman,
.dalam banyak hal hampir sama dengan perllaku
'psikologi, yang hanya menggunakan lelaki sebagai
sampel penelitian dan menggeneralisasikan hasil-
nya untuk kedua jenis kelamin. Sedang perempu-
an tak pernah digunakan sebagai sampel. Freud
pernah mengatak'm memahami perempuan jauh.
lebih sukar daripada memahami lelaki, maka ban-
tuan lelaki s#ngat penting untuk mengctahm mis-
teri perempuan.
 Jadi, Ayu Utami ingin memberontakl pandang-
an tersebut? Tidak. Ayu hanya ingin mentinjukkan
kekeliruan yang terjadi dalam masyarakat saat
memandang (lcori) perem puan. anuhlnh,»sam
Saman menyuruh masuk Laila di sebuah restoran,
‘dalam perjalanannya ke Perabumulih karena ada,
yang harus diperbincangkan: dengan | teman le-
lakinya: Laila menolakny; taanamameang;
“urusan laki-laki”’ — segala kcpumsar;_lakl—lah
'harus menjadi milik bersama'tanpa k

: Psﬂqater Georgc Vaillant perna gata
bahwa gerak manusia yang s sehat adalah mcnuju
otonomi, kemandirian dan pérpisahan, Jelasini
merupakan kecenderungan Jaki-laki. Tidak demi-,
kian dengan perempuan, walau sudah' dcwasa ia
akan terus-menerus terikat oleh orang tuanya se-
cara emosional: *’Sihar apakah: Lamu tzdakmem:-
Iarkan bahwa aku juga puny
arcmg nia?”’
< Tidak: hanya la.khlak: yang salah jika se
denc'm perempuan lain. Tapi pcrembuaﬁ‘juga
bahkan merasa berdosa pada orang tuanya. Tidak,
hanya laki-laki yang bisa hidup: sendiri.dan
mengembara, namun perempuan pun bisa dan,
sanggup mengembw’l‘:dakhanya Jaki-laki yang,
sanggup hidup bersama perempuian., Tetapi perem-'
puan punya poten51 bésar untuk me membma kebersa-j
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““JAEKARTAHPenymf Rendra ber-
‘pendapat; dalam dunia'kesusastraan; ti-
dak’a’d§ hal*yaﬂg baru, tapi yang adaha-
nyalah’ penyegatan-penyegaran::* "Apa
yangf laléu!mnShakespeare ‘bukanlah
_ 0,1 egllujuga yang dilakukan
foliere; Picasso:Merekatidak melaku-
ny tapi mereka adalah sex
niman-semman besar,"’ rkatany& i Ja-
karta, Rabu. -

_N_Bgmyataan itu dikemukakan ketika

ta ko

egtamya menge%: ke'

yang dinilai 'ﬁ’mfah'ﬁnukus ‘sebagai
karya sastra dengan teknik komposisi
ya;f baru.
enurut Ren ngagungan atas
lahirya kal;g;a ?ﬁlgedang sasgtra Jjuga
pernah dilontarkan para kritikus saat dia
menggubah'drama dengan sedikit kata-
kata, " Saat jti orang menyebut drama
saya sebagai suatu kebarnan.Mereka
menyebutnya drama mini kata: Padahal
saatjtu saya menciptakannya karena ter-
penganmoleh tari keeak dari Bali,?? kam—
nya.h B I‘l T uu{n ofy Dy alead B
' Oleh sebabitiy, Rendra merasa pesunm
Jm&m ini ada'orang yang mengatakan
‘ada kebaruanidalarh dunia sastra.di In-
donesm.~Rendra yangrmcngaku belum
mqmbaca novel Saman itu menegaskan
bahwa istilah pembaruian dalam sastra
sg!ayh]a;ya mkd:gunakan. *Kalauisti-
lahnya penyegaran, saya setuju. Dan ltu
bisa terjadi ¢ dalam sastra di mana-mana,”’

E

stray ,
ké Damono berpendapat, Ayu Utami pe-
ngarang Saman memperlihatkan kebaru-
an teknik komposisi dengan merangkum
gaya u1§1 Jesei, surat-menyurat, narasi
gaya Plitu Wijaya, Umar Kayam; Pra-
moedya Ananta Toer, dan Budi Darma.
“’Sepanjang pengetahuan saya sebagai
pengajar sastra sejak 34 tahun laly, baru
kali ini saya menemukan novel yang me-
nyajikan komposisi seunik ini. Ayujuga
menggunakan bahasa Indonesia dengan

Renublilia,

kan Kebar

CRIEE 3

1% Juni

baik sekali;"! katanya dalam bedah buku!
Samani di IAIN Jakarta Ciputat; Kamis.i
.+ Dekan Fakultas Sastra Umverq:zas In-
donesxa itu juga memivji Saman karena
pengarangnya mampu mengelola kete-
gangan yang harus dihadapi oleh setiap,
pengarang yang baik, yaatumenghmdar
dari kecenderungan menggurui seperti
nabi atau sekadar bermain-main seperti
anak kecil, i
. Ditambahkan, jika kebanyakan penga-
rang menggunakan gaya bahasa yang
Sama untuk menggarap, tema berbeda-
beda, Ayu justru menggunakan bahasa
yang lain untuk menggarap tema yang
imungkin sering digarap pengarang lain:
" Seorang pengarang novel, kata Sapar-
di, tidak dinilai dari seberapa besar ga-
gasan-gagasan yang disampaikan tapi
dipertimbangkan dari segi ara meng-
‘gunakan bahasa. Pujian tedmdap Sardth,;
menurut Sapardi yang juga penyair, anta-!
ra lain juga ditlasarkari pada kéberaniari
pengarangnya dalam membongkar soal-
soal yang selama ini ditabukan, d.lang-
gap sebagai berhala. il
'Ketika ditanya hadirin soal kritik yang

‘dilontarkan terhadap Saman karena ada

fakta yang dinilai tak akurat seperti tem-
pat tumbuhnya bunga Rafflesia Armoldi
yang.disebut:di dataran tinggi Malaya,
padahal seharusnya di Bengkulu, Sapardi
mengatakan novel tak harus diperlaku-
kan seperti disertasi. ’Memang ada ma-
salah dalam soal ini. Dulu Ahmad Tohari
juga cllknnk F.Rahardi yang ahli masalah
pertan;an saat Tohari menuhs soal-soal.
yang menurut Rahardi tidak sesuai de-
ngan fakta-fakta. Mestinya perlu disa-
ddri, novel bukanlah disertasi,”” katanya.
Pada’kesempatan itu Sapardi juga me-
nyinggung soal proses keatif pengarang’
modern. Dikatakari, berbeda dengan za-
man dulu, hadirnya sebuah karya saat
ini tidak semata-mata tanggung jawab
pengarangnya ‘' Ada proses panjang
yang melibatkan editor, penerbit, bahkan
pihak pemasaran,”’ katanya. @ant
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el
mma saja dengd’n Belanda. Kitadis-
uruhnya menanam apa yang mere
ka_suka! Kita, haru.s' memperra

Judul Buku. Saman
' Penulis : AyuUtami

':.'I‘ebal : 197 halaman ,

KALIMAT prpt;s itu terlontar
dari mulut seomng Penduduk (tepat-
nyd’ rak at keci l)fg di:daerah
Lubukrafitau, Sumat eni, eukn A para

penduduk mchquh’" yan
nahsmqlolml yan m? i Pﬁ

g ggen ini, Se-
carap i ?ﬁﬁ:am d%}le nduduk
yang, subi.u‘ dlsq ’ﬁggsntx de-

ngan ke!apa sa jar g telah disi-
apkan, Bukan han} attu. engancam
teror dan kekerasan penduduk dis-
uruh menandatangam b]angko
kosong, yang di kemudian hari di-
gunakan pen jajah lokal itwuntuk
mengkapling dan mcnguasal tanah
penduduk. . ©
Kondm sepcm nu, dengan berba-

gai variasi )( usnya yang, terjadi di
beberapa pelosok tanah air, meru-
pakan bagia eplsode dafi novel
Saman yang ditulis oleh AyuUtamx.
penulis muda potensial, yang sela-
rna;m telah melakoni hidupnya se-
baga.l swrang jumalis, Novel Saman
ini, merupakan naskah pemenang
sayembara roman 1998 yersi DKJ..

“ Beberapa kritik memuji-muji
novel ini, bahkan’ berkesan terlalu
berlehihan. Bcberapa medla massa
pun lalu memberi, ruang apresiasi
untuk.Saman dap Ayu Utami. Ma-

bxsa dim umi, jlka ul?'llk m-.

baca sastra)dlihnahalr
ngat penasaran deugan noyel Saman.'

‘Bagi saya, Saman: merupakan
novel yang. cukt.p,bagu /(bukan
"bagus sekali" “sangat bagus“ atau,
apalagi - -rd ahsy at').” i Noyel ini,

menarik bu jan tara c‘ara‘

{mtui'nya yang, jgm’ih dan lancar
bahass

‘ﬂ}tis
I denyayan ccrdas,knus.
nafca " kidang Jhga,,sub\rersnb'
n subversib dalam aspek

morahtas. bohuk @ogma (kaum
beragama), Cara bertutur dan ba-
hasanya serasq punyn daya pukau

gedkum yang membuat Pembhca:

a sele
ovel Séresri:lan mcrupakanitﬁdonan
ynn‘gfmena'nk tentang berbagai hal;
cinta, affama (secara lebih luas dan
mendalam "religiostis” dan "iman");

54 sa—'

gerak sos:al—poht:k (YB Mangun-

wijaya " % mengistilahkannya
-"antmpologl sosm]"), etika, seks dan
5‘;:nl;gsr,_tiswe Ada pcxjuangan rakyat
kono

snopg sanH__ 1Buil:

tanyaan dan gugatan (lmh) terhadap
dogma, agama bahkan Tuhan. Ada
persahabatan dan percintaan yang
penuh warna, Ada petualangan cin-
ta dan seks yang erotis dan atraktif.
Ada perselmgkuhan—perselm gkuhan
yang ¢ da]am novel ini'ditampilkan
secara halus, sublim dan estetis.
Mungkinkah ada "estetika persel-
ingkuhan" atau jika meminjam isti-
lah cerpenis Agus Noor dikatakan
"selingkuh itu indah"? Entahlah.

Di sana-sini ada gugatan terhadap
feodallsme (jawa), terutama nilai-
nilai ang menindas perempuan. Ju-
ga ada’ide-ide feminisme dan per-
lawanan terhadap struktur (nilai)
yang, patrlarkls Ada gugatan ter-
hadap wacana negara yang hege-
monik;. Ada.ide-ide emansipasi
sosial y )(ang kental. Dan mungkin
‘masih ada beberapa hal yang lain.
Saman, agaknya, merupakan novel
yang kaya nilai dan kaya warna.
Bahkan di dalamnya juga berisi wa-
cana seks dan erotisme yang berwar-
'na-warni "dan’ ‘penuh nuansa.
Ep:sode-eplsodc cinta, seks dan ero-
tisme, yang menghmsn beberapa
: baglan novel ini, dllampllkan secara
‘kuat.dan imajinatif, Bahkan di be-
berapa bagian ada adegan yang tidak
sekedar erotis dan atraktif, akan
‘tetapi juga sedikit vulgar.
Ayn Utami, penulis novel ini,
‘nampaknya sangat menguasai cara
,bermtur dan bahasa yang berdaya
ng ‘amat - kuat;
an

dan emtlsme:)l mungkm j'l] ga
barangkali kﬂrenapemah merasakan
dan mengalaminya (nggak menuduh
lho!) Kuingirikan mulut yang haus/
dari lelaki'yang kehilangan masa re-
majanyal di antara pasir-pasir tem-

a3 1{11“311 Pq"“w

J_'Penerblt Kepustakaan Populer Gramedla, Jakarta 1998

,--4'. : -l-

pdt ia menyisir arus. Im adalah un-
taian sajak dari Laila, salah satu
pelaku novel ini, yang merindukan
kedatangan S:har lelaki mam.ng yang
telah beristri. | ., .

Dalam sc_;arah sastra tanah air,
agaknya belum ada Karya sastra
yang mampu (atau mungkin knrena
tidak berani) menyuguhkan wacana,
cinta - atau lebih khusus lagi "seks"
- yang seromantis, seerois; seatrak-
tif, sesensual, seeksotis, sclmajmauf
tapi juga sebanal novel Saman ini.
Kekuatan novel ini terletak pada ke-
mampuan penulisnya, yang di be-
berapa bagian, mampu menciptakan
konflik dan pergolakan psikis para
pelaku dan tokohnya. Yaitu konflik
jiwa dan pergolakan psikis berhada-
pan dengan moralitas (umum), kul-
tur mapan, dogma agama (resmi),
represifitas dan ketimpangan sosial-
politik, absurditas dan ketidakadi-
lan hidup, doktrin dosa, iman dan
beberapa lagi yang lain.

Dalam konteks ‘absurditas dan
ketidakadilan hidup, misalnya saja
dalam kasus "bencana”, "penden-
taan" dan, "Lemalangan .yang
menimpa manusia yang lemah,
miskin dan tak berdosa seperti ditu-

jukkan pada berbagai.peristiwa di
novel ini, pertanyaan dan gugatan
beberapa tokoh terhadap Tuhan
terasa sangat peka dan keras; Dan
gugatan selalu didahului suatu peris-,
tiwa dan kasus yang mcmbuat sese-
orang (juga komumta’i) ler‘iudut
tertindas bahkan mati seara ironis.
Tokoh-tokoh novel ini, beberapa di
antaranya, seperti bertanya, bergu-
mam dan memprotes:"Di mana pe-
ran eksistensi Tuhan di tengahi'sisi-
sisi hidup yang absurd, tidak adil,
umurni dan tak sepenuhnyn blsa ql-
pahami ini?% i e

Pertanyaan dan gugntan sepcrt;
itu sebetulnya sudah sering diteri-
akan phm eksistensialis semisal Al
bert Camus maupun Paul Sartre
lewat beberapa karya sastranya.
Tapi yang menjadi istimewa dalam
novel ini, peﬂanymdan gugatan
seperti, 1tu_]ug§t bis ‘muncul dari
sosok rohaniawan yang menguasai

dogma; (M Arief Hakim)*** .
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Sa'strawan

Indoneﬂa

Orde Re Reforma5|

etlka km:s kebudayaan meng-
,hlmptt ruang penciptaan, Xegala
: upaya d!lakukan untuk menghi-
dupkan kreasi ; agak tetap«memancar pada
diri| sastrawan‘,‘ ‘Bahkan; muncul upaya

ruwatan bumi, merebak komitmen para’
seniman. btidayawan, ‘dan terobosan me-

nemukan riang-ruang lain bagi lahirnya

karya-karya sastra. Ag!;i'-l]pblh dahsyat,’

dapat dikatakan, pdra sastrawan mu-

takhir kita melakukan tnw':kmma untuk
memunculkan'sebuah’ generam baru :

angkamn reformasi. L

Pemahaman isastrawan’ akan akar re-

formasi. kebudaya'm (termasuk kekua-
saan), | meniupkan daya hidup, gairah
yang lnbnyal skuatan batin untuk me-
lakukan pendobrakan di antara penyem-
pitan ruang-ruang publik sastra. Kehen-
dak untuk menyelcnggarakan ruyvatan
bumi sepnnjang masa knsns sama halnya
derigan meruwat lq-eauwas, dan ini me-
nandai ketangguhan sastrawan dalam
memecah kemampatan masa krisis.
Penycmpttan ruang-ruang kreativitas
sastra justru membangknkan ‘pembentu-
kan komunitas-komunitas sastra beserta
aktmtas-aktw:taqnya Masih juga me-
rebak penerbitan dan pembacaan puisi
di wilayah-wilayah yang terpencar di
tanah air, atas prakarsa taman budaya
atau komunitas seni budaya. Bahkan,
sastrawan dan budayawan yang berke-
pcnungan terhadap perkembangan dunia

sastra, menghidupkan sarasehan atau .

forum sastra untuk tetap menjaga api
daya cipta. Arus reformasi, daya dobrak

-pembaharuan sosial-budaya-politik-cko- *
‘nomi sungguh dahsyat, dan ini cukup
menggerakkan obsesi sastrawan untuk |

mengekspmSlkannya membentuk arus
baru gencrm;n '::thra\van mutakhir.

Dihimpit oleh situasi krisis dan tun-
tutan reformasi yang bergelora, sas-

i trawan kita meruwat dirinya sendiri agar
tidak terpuruk ditelan gelombang za-

man. Pertama, sastrawan bisa memben-
tuk atau bergabung dengan komunitas
sastra di Imgkungannya Kemunculan
Ayu Utami, pemenang Sayembara Ro-
man Dewan Kesenian Jakarta 1998 yang
banyak disanjung para pengamat serta
sastrawan seperti Sapardi Djoko Da-

“mono, Faruk HT, Ignas Kleden, YB Ma-
ngunwijaya dan Umar Kayam, terasah

dalam Komunitas Utan Kayu. Dalam
komunitas ini ia membentuk mema-

tangkan ketajaman visi, bergulat mene-

mukan ekspresi bahasa, gaya pengucap-
an, dan menemukan pembaharuannya.
Kedua, para sastrawan bila terdesak

. menumbuhkan kepercayaan diri dengan
r melakukan penerbitan-penerbitan tak

resmi. Tujuannya mcnghulupknn krea-
tivitas sastrawan di luar jalur ‘’resmi’’
majalah sastra, media massa berpenga-

ruh, dan penerbit buku yang sanggup

melegitimasi kesastrawanan seseorang,
Pénerbitan tak resmi semacam ini per-
nah menjamur, dan tak sepenuhnya bisa
diterima sebagai penerbtlan karya karya
agung.

Tapi, penerbnan penerbltan nu telah
membantu para sastrawan yang mela-
hirkan daya cipta di wilayah pinggiran
ini — di luar orbit sastra agung — mem-

‘bangun sosialisasinya sendiri, sekali pun

pada lingkup yang terbatas. Setidaknya
sastrawan mutakhir kita tak menyerah
saat membentur ruang-ruang sempit me-
dia massa, penerbitan, dan keterbatasan
penelitian para kritikus. Tak menutup

- kemungkinan, penerbitan tak resmi ini

memperjuangkan puitika yang mengcoba

‘mendobrak kemapanan; menumbuhkan

sastra alternatif (di luar sastra agung
‘yang direstui kritikus) dan mencairkan
kemampatan estetika.

Ketiga, sastrawan tetap mencipta teks
sastra meski dalam hlmpmn krisis bu-

|
|
!
!
]
|
i
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|ddya fan fekanan politik, | berlaku'seperti ~ mil, Joni Ariadinata, Sony Karsono, Ju- : L e0e

jorang beftapa, danbcrupaya me]a}nrkan “jurPrananto, Beni Setia, Gus Tf Sakai.  Tanggung ]nwab angkatan baru pada /

sung: Teks sastraitu baru dlter- < Betapa mereka beranjak dari dunia pen- publik sastra dan masyarakamya., teruta- |

vitkankelak setelah benar-benar men- ciptaan yang berkubang lumpur per- ma ‘menghembuskan angin segar pem- |

jadi Karya puncak, dan, mcnjad 'sebuah | _-adaban zamannya, dengan kekuatan  baharuan, Kemunculan sebuahiangkatan
'ﬁt §E{’P‘¥a§ enakju éks . estetika dan bahasanya sendiri, = ‘baru, bisa dipandang sebagai momen le-

aya hentak para penyair ] Ieblh ‘gegap dakan-ledakan karya-kary il
g;:mpnalag: -menyebar di berba%(m wi- \yang memiliki ciri estenkanyafdan me- |

1 di tanah air, dengan ketokohan ‘nynarakan pergolakan zamannya sen- |
dukungap komunitas di sekeliling-  diri. Sebuah angkatan baru muncul
Ainun Najlb dan Afrizal harus menumbaqgkan atau

t ditokohkan sebagai pendo- ik:fn kamma"f(esas'

>kuatan moral, religiusitas, dan ‘pelopor angkatan
‘ sial, menjadl daya dobrak - Adapun tuduhan bﬁh
enggeloranya;tema—tema yang searus qebuah angkatan baru.
bahasa verbal refonnas: saatini. pleng perist

enyan- lain s yang kuat eks-  ristiwa politiki
gucapannya, dia  antaranya: ‘Ah-  yang menj ad1 perta da an

Pt

_maduh Y Herfanda, Agus R Sarjono, ingat sebagai tonggak zar
Beni R Budiman, Cecep Syamsul Hari; ruan, pepcarlanestq;lké, mpfm
- Acep Zamzam Noor, D Zawawi Imron, karya agungy: me
“Joko Pinurbo, Dorothea Rosa Herliany.  wilayah pencnptaan'yﬁgg
-'Komumtas-komumtas penyair di dae-  jadi ciri kegehséha'n
' -daemh seperti Bali, Malang, Sura- saatmelahirkan teks s
;baya Yogya Solo, Semarang, Kudus, ‘ d .
ifrm bulcanlah,gem:mml yang teppu- Kedu, Banyumas ‘dan Bandung memi-|
; s dhri'seruan Mochtar. Lubis, Taufiq™ liki komitmen pada pergulatan nas:b : laj
il‘ ail dan Rendra. Bukan Saja lantaran - manusia yang mengalami pembelenggu- | angks
ars pakkan an_atmosfi: kekuasaan — baik keku= |dahsya

{ 'g&n’_ﬂ ht
angkh tan terdahulu dukungan terhadap',
o_ asi budaya dan pembebasan daya
. .sasuawan mutakhu' kita s_ebenar

fy g bemlang, meski dengan
jahan "esleuka yang | bam; 81
< Karya

O e
o e

Ty
b

ie Layun Ra m e?t%ﬁk@ﬁebjiﬂ}lan :
ni Tﬁ ta ggapan kritikus, Kesus _rahnbarﬁte‘taﬁ
segegap amplta menyambut‘ erdek a;
i, yang. dinilai
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Reforma31 Sastra Indonesia

ASTRA' tidale#ungkin -

dalam artikelnya Reformasi Ke-
giatan_Sastra Indonesia (Kom-
pas, 31/5). Pemyataan fersebut

mencengangkan saya. Padahal |
dalam kenyataannya, ‘reformasi’
sastra sudah lama berlangsung
dan terus: berlangsung Sudah
sejak tahun 1950-an, kemudian
Ferlanjut tahun 1970-an hmgga

g. fa ;
Dunia sastra Indon‘GSLa tentq

berjudul . Musett d1muat di
majalah - Konfrontast
1956. Bahkan cerpe i

(P Sengojo). Pag:-Pag: Mmum

Kopi sudah dimuat di Indonesia..

S . Begitu. per=
nyataan  Bka ¢ Budianta

Oleh Th Sri Rahayu Pnhatrm

flkSL) yang baru sa]a penuhs se-

_but dapat dikatakan sastra re-:

formasi yang merangkum refor-

masi moral, nilai-nilai, dan es-

‘tetika seperti yang dimaksud
Budianta. Nilai-nilai moral dan
kebenaran® yarig mapan. dio-
‘brak-abrik oleh ‘karya-karya
'tersebut. Rintrik-nya Danarto
~dalam cerita pendek Rintrik me-

i nyerang ”kebenaran meja tu-

hs"—nya Sang Pemburu — kebe-
- ngran yang hanya dibatasi otak.

- Lelaki tua dalam Stasiun-nya

Putu. Wi]ayai membuktikan ma-

erpen - ‘mencari dirinya sendiri.

1968-1975, ' A {
Budi Darma terbit mulau tahun'

1974, kumpulan cerpen Danarto :

terbit mulai tahun 1975, demi- -
§ian pula novel dan c rpen Putu
wijaya ¥ .\. oy

v Semua cerkan (cerita rekaan =

. Estetika sastra pun diterjang
'habxs-hablsan Alur tidak harus
nkat hukum kausalitas, peris-
wa. ‘bukan  hanya peristiwa
yang masuk aka] latar waktu

L :bukan hanya tenkat waktu lam-

pau dan kini, melainkan campur
~ aduk dengan wakfu yang akan
‘datang, pencerita pun kadang-
kadang tidak pasti kedudukan-

~, nya, Bahkan Danarto tidak ingin

pmgkotak-kotakan seni karena

nusia (modern) selalu gagal

'pada dasamya semua seni ada—
lah satu. Terbukti Danarto me-
masulkkan lukisan, gambar, pui-
si, dan sebagainya ke dalam apa
yang kita namalkan cerpennya. .

Sastrawan: inovator

Dengan demikian sastra bu-
kan hanya . memperhatikan,
mencatat, dan 'mengabadikan
semangat reformasl seperti ke-
yakinan Budianta. Penulis-pe-
nulis sastra’ justru diharapkan
merupakan sang pelopor, pe-
rambah jalan, terhadap hal-hal
yang baru. Dalam istilah lama;
ia_harus benar-benar, seorang’
pujangga yang sangg'up meraba
masa depan. - ..

Itu: tentu saja berbeda dan
sastra slogan atau, propaganda
Sastra pmpaganda tentu’ saja
termasuk - yang  direformasi,
baik dari segi m,lal, leblh-lebl.h

' estetikanya, karena sastra pro-
: paganda ‘tetap hanya memper-

juangkan hal-hal yang materiil,
kebenaran rasio,, bahkan kebe-
naran politik tertentu dengan
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cara ungkap tanpa jarak estetik.
Lebih dari itu, sastra propa-

ganda tetap sastra yang realis.
edang-:sastra Iwan cs adalah

sastra — yang dalam istilah Ro-
semary. Jackson ‘dalam bukunya
: The. therature of Sub-

2 sengaja menyuguh-
'-halyang tidak realistis,

donge:ng.
semacamnya, ada tekmk terten-
tu yangmem]uk bahwa pemba-
ca memang’ akan . dibawa ke
dunia lain y berbeda dari
dunia nyata sehari-hari. Teknik
tetsebut’adalah_}cata -kata tum-
puan seperti‘”alkisah”, "syahi-
bu]h:kayat”, “”kata yang em-
punya cerita”, -dan sebagainya.

* Tetapi dalam sastra yang oleh
sebagmn orang dinamakan ab-
surd ‘atau surealis, tidak ada
tanda-tanda térsebut. Dalam
Zza.mh-nya Iwan Simatupang,
seorang pelukm]atuh dari lantai
keem] buah hotel dan tidak
mati, bahkan langsung melaku-
kan perkawman dengan se-

rompus, 14

orang gadis yang tertimpa ba-
dannya, di atas aspal yang pa-
nas. Dalam cerpennya Danarto
ada seorang perempuan tua
sanggup bekerja keras, meng-
gali lubang hanya dengan jari-
jari tangannya di tengah hujan

. dan badai tanpa pernah makan
- dan minum. Dalam Stasiun-nya

Putu Wijaya, seorang lelaki tua

. yang kumal “melakukan per-

jalanan pulang dengan kereta
api, suatu peristiwa lumrah se-
hari-hari, tetapi dalam perja-
lanan itulah ia mengalami hal-
hal yang menurut logika sehari-
hari tidak masuk akal: kepala
putus digigit seorang perem-
puan gila, jatuh ke lantai, dipu-
ngut dan dipasang kembali oleh
seorang kuli semudah mema-
sang topi.

Kita tidak bisa serta .merta
menganggap  peristiwa-peristi-
wa tersebut sebagai simbol dari
peristiwa biasa, sebab bila de-
mikian berarti kita memperkosa
tujuan pencerita dan memak-
sakan realitas itu hanya tunggal,
yaitu realitas inderawi, rasio,
yang sangat terbatas daya jang-
kaunya. Padahal justru realitas
yang semacam itulah yang hen-

15y 1 O

dak diserang.
Reformasi damai

Semangat reformasi damai
pun sudah lama ada di dalam
sastra. Sampai sekarang, cer-
kan-cerkan realis tetap banyak
ditulis orang sementara cerkan
yang ingin menyuguhkan reali-
tas di luar ]a.ngkauan logika,
konvensi, dan indera juga tetap
berlanjut, meskipun tidak sese-
marak cerkan yang menyuguh-
kan realitas yang kasat mata.
Dua cerpen Gus Tf Saksi Ulat
dalam Sepatu (Kompas, 2/11/97)
dan Lukisan Tua, Kota Lama,
Lirih Tangis Setiap Senja (Kom-
pas, 24/5/98) membuktikan hal
tersebut.

Tentu saja kita harus arif,
bahwa keduanya mempunyai
hak hidup, sehingga pelarangan
atau pemusnahan terhadap sa-
lah satunya sangat tidak rele-
van. Bukankah sebuah keyakin-
an akan kita bawa sampai mati,
hal-hal yang filosofis akan di-
pertanyakan terus-menerus se-
panjang umur manusia? ***

*) Th Sri Rahayu Prihatmi,
kritikus sastra, mengajar di Uni-
versitas Diponegoro.
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o4 da bany: nmnamammn mmm:méms_
. dan kritisi sastra terhadap peran
- sastra./Ada orang yang yakin bah-
wa sastra bis wnﬂgmwg&.mw untuk ke-
hidupan Ema:ﬁm ‘Ada‘pula orang yang
yakin @mus.m ‘sastra tidak terlald banyak
manfaatnya, karena itu tidak terfalu banyak
berharap kepada sasfra: Tetapi ada juga
pendapat bahwa sastra mempunyai peran
atau tidak mm:.:._:m E% _aaium sastra
_E wosa_:. :
ssac wmm evis: m_ n mon %smms F_pw me-
ngatak ‘writers were. not: v&‘a to change
ma W wﬁ. shm cainot even.

atu

wmnEm ig Y
wwm1n@wmv _.:nam _::dﬁ i
a agak g_EoEmﬁw ia me-
=mwﬁ§b You cannot the worldin the exte-
rior aBaam_.. in which the world Eo&. to
being: ‘changed. =

wﬁum_ﬁwusnm terpenting ialah, ketika
mcnanm ‘mengatakan bahwa novelis mem-
bubuthkan sesuatu kepada dunia, ia mem-=
perkaya: ardunia.« Karena itu,” menurut
‘Fuentes, seorang novelis sesungguhnya
berbuatlebih dari sekadar mengubah cinta.
~ ' Sampai.di situ Fuentes masih menun-
.EES: kearifannya scbagai seorang sas-
_ ZE.:::. n:.EEwn ia; ?:._ me-

& Hwﬁm} engan ._m_mm bahwa. aaes pie
‘kiran Fuéntes, mutu sastra itulah yang me-

mmqm mmﬁoﬂamm_

it SR SRR Lt

ao:Eme mum_s_: sastra as: Bnmm:cmn
.dunia atau tidak, memberikan EEG&E:

..«E..m memperkaya dlinia atau tidak. ’

Kalau demikian, apakah kita Bmamzﬁ-

“.wms sastra Hnmoﬁzu%.umémg::wm bisa

“ya’’ dan “'tidak’’ dan keduanya memer-
Jukan argumentasinya masing-masing.
Kata reformasi agaknya memerlukan

‘perhatian tersendiri. Kata reformasi, tiba-

tiba muncul sebagai lautan bendera yang
berkibar di mana-mana, berkaitan dengan
tuntutan perubahan yang mendesak dan
menyeluruh di Tanah Air kita akhir-akhir
ini, Tetapi kalangan pers asing (Barat) lebih
suka menyebutnya sebagai ‘revolusi.
Mengapa kita sendiri tidak berani Bm:mur
capkan kata-kata revolusi?

Tampaknya kita telah berada dalam si-
tuasi sedemikian’ Eum mmemm ‘takut wa.
pada istilah revolusi.

Pertama, kita ngm%: bahwa kata re-

wolusi sudah sering kali dipakai oleh ka-
A kiri. Malah ada kesan bahwa kata revo-

lusi adalah monopoli kaum sayap Kiri.
Begitulah, karena kita tidak mau dituduh
kiri, maka kita tidak En:._uwm_ me wme.a.
lust: s . :

szE.r ada wc_m mnaaasam.onmam <p=m
:amw hanya menghendaki (sekadar) refor-
masi, tetapi merindukan penibahan men-
dasar seperti zm:m 9;3 a__..um:xm: ‘oleh
revolusi.. BAREE !
. Secara sederhana, ﬁm\ozaﬁ_‘_unaa pem-
bentukan kembali. Pembentukan ulang
yang mengasumsikan tefjadinya perbaikan,
seperti halnya orang melakukan koreksi
atau ralat dalam sebuah teks tertulis. Se-
dahgkan Kata revolusi umumnya menim-
bulkan bayangan tentang proses yang be=
gitu cepat, hiruk-pikuk, perang dan pertum-
puhan darah serta um&n:mﬁaa%m: mamm_m
tatanan dan nilai-nilai. EOHY R
-~ Apakah itu, disebut reformasi, atau re-
volusi, nyatanya telah terjadi %Eamamz
pada Supra struktur, setelahkita mengalami
hink pikuk, pembakara n, penjarahan dan
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i pun; seperti halnya

lam nyawa yang tértem-

am dan lima ratus lebih nya-

wal _‘s{xﬁah%éaﬁnwrmu sedikit?
\I%lg\af ta tergolong kalangan yang

1, satu nyawa pun terlalu banyak
R k¢ \f & o ”—"s‘?'f-‘ W N ]

i Kiranya;_ pemihaken kepada

Republika, 21

Bagian Tera
“darl Dua Tull

=

Ty emihakan bukanlah sesuatu yang
P mernjadi perkara. Apa yang menjadi
U - masalah utama adalah kualitas Karya
sastra itu sendiriKembali kepada Fuerites,
sastra dan sastrawan bérhadapan dengan
pertantyaan yang menguji: memperkaya
dunia‘atatl tidak?/1) #5 s i

. Adabanyak sastrawan menulis tentang
gema Revolusi:Uni:Soviet, banyak juga
sastrawan yang berpihak kepadarevolusi
Indonesia menjelang dan selepas kemer-
dekaan tercapai/ Karya mereka bisa dise-

‘derhdnakan dalam’dua kategori! sastra

yang baik dan sastra yang buruk (menin-
jam istilah Fuentes)ir» fe o fyn v

' “Tom Stoppard dalam Travesties sempat
‘menyatakan, $'Jika Anda seorang revolusi-

‘oner; Anda tidak perlulagi menjadi'seni+

‘man.’? Lalu ia menambahkan, *'Jika Anda
bukan seorang seniman, Anda mungkin
bisa jadi;séorang revolusioner.’s.:

| * Mungkin kita tidak perlu memutlakkan
kesimpulan seperti itu: Pendapat Stopard
itu bisa diterima; jika seseorang mengha-
‘silkan sekadar jatgon-fargon dan slogan-
‘slogan. Itu berarti karya revolusioner dalam
‘bentuknya saja, bukan dalam isi atau spirit-
‘nya. Peno akan sementara orang terhadap
Karya revolusioner seperti yang digariskan
/dalam Realisme Sgsialis, tentunya berda-
sarkan kenyataan adanya'ketidakjujuran
‘paham tersebut iy i o

o g

_antara lain Love in the Time of Colera, Ons

reformasi bagi sastrawan memerlukan per-
hatian tersendiri. Kalau pémihakan ter-

.‘ ‘hadap kapitalisme, korupsi, kolusi-dan
‘péngotbanan nyawa. népotisme bisa dilakukan oléh sastta dan

S ‘sastrawan terténtu, mengapa tidak dengan
reformasi? Terhadap Orde Baru, misalnya,

ada bahkan mungkin banyak sastrawar

yang karya-karyanya menunjukkansikap

berpihak. Sikap memihak sementara sas-

trawan terhadap Ofde Reformasi pun,

sudah mulai tampak gejala-gejalanya. & -
£

Juni 1998

. Roland Barthes, misalnya, mengecam
realisme seni sebagai ’ideologi’’ yang me-
‘nipu diri sendiri sebelum akhirnya menipu
worang lain. Pertanyaannya kemudian, tidak
mungkinkah dari seorang sastrawdn yang
‘revolusioner menghasilkan karya'sastra
lyang benar-benar sastra? Marilah kita se-
dikit berandai-andai. Andaikan istilah *’re-
volusi'’ bisa diganti dengan istilah *'refor-
masi’’. Maka akan ada konsekuensi logis-
nya. Bila Anda seorang revolusioner, anda
tidak perlu jadi seniman. Maka kalimat itu
bisa diubah menjadi, ’kalau Anda seorang
reformis, Anda tidak perlu jadi seniman,”’
Lebih jauh, kalau Anda bukan seorang
.seniman, Anda mungkin bisa jadi orang
revolusioner. Maka kalimat itu akan diubah
:menjadi “'Kalau Anda bukan seorang se-
niman, Anda mungkin bisa jadi reformis,"'
. Menanggapi pernyataan $epertiitukita
tentu bisa melakukan penjelajahan lebih
jauh. Untuk itu diperlukan suatu peneliti-
-an kritis historis yang memadai. Untuk i
;juga diajukan berbagai pertanyaan, misal-
nya: Wole Soyinka itu reyolusioner atau
tidak, seniman atau bukan? Gabriel Garcia
Marquéz itu revolusioner atau bukan? So-

,yinka, yang lahir di Nigeria tahun 1934,
selain menulis lakon, dan kumpulan puisi,

\juga menghasilkan novel berjudul The
Interpreters (1973); dan Season of Anomy
(1980). Tahun 1986 Soyinka merupakan
orang Afrika pertama yang meraih Nobel
Sastra. Soyinka juga penantang gigih ke-
kuasaan otoriter yang menindas bangsanya.
- Gabriel Garcia Narquez, yang dilahirkan
di Colombia 1928, penulis banyak noyel,
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utum e;Ra riarch:(1975); dan.The

enemlmgﬁ“ vinth (1989);Margquez:
“adalahi§ penerima’ 'Nobel Sastra1982.: 58
perti So y_uﬂﬁmu ez jijga secra konsis:
;ten;l@'ejieﬂm rezimd r di negaranya.
b Maja;;tly@‘me,ed;sﬂo Apnld998 menu-.
runkan-wawangcaraedengan - Pramudyp,
(AnAntil oer. Tulisan iti didahuluidéngan
i Rt e Coed
Biontilfyangidisele nggarikan oleh
ditaiTentang hasil-
‘ Wa dari 94 nas-
ggqu rmly bad,

tid: éEada peme:

éﬂarusnya,
: '_e’xﬁéﬁ“ﬁg per-
,’}/aﬁ gttemang

‘éi'soalkan
BAb ko?fon tak se-

ang gelart
sebu Lemba gq lom a;ptau,saye_mbara
hege omk, pt%nter walaupun mxs}quoton-
';a"s:y ﬁgfql ‘4'51 w e

; 'ntu]c klta renungkan

alahy: ~' . Time mengutip perhyataan
}mﬁ hseryer; yang inengatakan de-
figarAgaK Seratpas an’zndaﬁesmhasne-
Ver proa ] r7d}bmousw te

e ‘
'Iook séi’ fo retaip ‘that status. "% 1
Beﬁo]ak dari pemikiran seperti itu, T:me
(Davi oldylangsung menulis,; bahwa
Pram,tpenuhs'empau novel penting Buru
|Quartetdan25judul tainnya, seolah-olah
samlsaMﬁymmvehs -Indonesia’ yang mas:
‘hur‘ké Selurialy duhid, wr ot ol
. Kesimpulan } Indonesm Observer mung-
'km sekalttidak enak didengar telinga, juga
tidakepak uinfukidisimpan dalam-ingatan
Kita, Tetapi, enak-itau ndak.xpemyataan
itibisefugakitaterima dengan’kepala di-
mglg, _s}B&‘g’hi*s’B’éth*tégiiran yang dilatar-
-Ei wkad‘bal)(‘ﬁ'ﬂn ! H.r Hhets
Apaliala kit bisa,menerima krmk The.
Indongsian, Qbservemtu, sebagai bagian

dari sikagrkita.yang tidak antikritik, apalagi.

mhlﬁ‘iﬁmlli@banmh nakakita:pun perlu
berpll'ur tentang xefonnasn sasta.’Apa yang'

gah 7 Apakah kita keku-
j ofang t.dan ‘periinat dalam
-sasu-d’&%\aﬁ&im?tf 1]

at masih'bisa kita perdei:atkan Se-f

cukup'10% bakat dan 90% lagi adalah ket~

akint Jama fnikin-gencak pulaorang s:
-untuk lahimyakayar.yang baik, . .

ﬂunr Year$§af,$'¢zlimde'(1967), The™*ja Kéras. Tentang peminat terhadap sastra,

makin lama makin. membeludak. Menja-
murtiya kelompok-kelompok sastra,- yang
kemudian memungkinkan terbitnya karya-
karya imereka, baik:dalam bentuk fotokopi,
stensilan, hingga cetak canggih, membuk-
tikan’ bahwa pemmat sastra kita makin
lama semakin u}k terhitung jumlahnya,
Dari segi situasi dan kondisi, yang meru-
pakan tantangan yang bisa dikonversi se-
bagai inspirasi atau materi.  penciptaan; ju-
ga sungguh luar biara. Lalu.’sekah lagx.
apanya yang salah?, Apanya yang kutang
sehingga dari’ masyarakat kita tidak banyak
lahir; sastrawan berkaliber dunia? Semen-.
tara orang lebih suka mengkambmghxtmn-
'kan kualitas kritik sastra kita yang tidak
membuat Kita kritis dan kreatif. Tetapi bu<
kankah kritik itu lahir setelah karya kreatxf'
hadir. mendahulumya" I
Mungkmkah hal itu mempakmaklbat
dari nasib kita yang belum lamia hidup da-
lam tradisi sastra hsan" Ataukah karena
yang] Jebih dekat dengan puisi ¢ ‘dan belum
kuatnya tradisi proses kita?,Kita tahu 8u-
gusar masyarakat kita banyak sekali meml-
lii kekayaah berupa sastra puisi. Masya-
‘rakat Batak, Bali, Jawa, Minangkabau,
*Sunda, Melayu, kaya dengan berbagai ben-
tuk kekayaan warisan puisi klasik. Tetapi,
baga:mana dengan prosa. utamanya lagl
novel?
Ada semacam ungkapan, ba.hwa seorang
novelig adalah anak dari paranovelis se-
belumnya Seandainya kita sepakat menga-
_ kui kebenaran ungkapan tersebut, maka

reformas1 yang harus kua lakukan-s¢-

karang, di sini, adalah perjuangan berat
-dan panjang untuk menjadi *’anak-anak’’

.dari para novelis terdahulu; Kesulitannya’

“dan kendala yang paling signifikan agak-
‘hya, mampukah kita memposisikan diri
sebagai potensi yang mampu melakukan:
pencernaan kultural, baik atas budaya kita
senditi maupun budaya yang lebih luas lagi
di pelataran jagad raya ini..

Bila kita serahkan begitu $aja kepada ke-
kuatan proses alami; tentu-kita harus ber-
‘$abar menunggu. Tetapi, blla kita percaya
-kepada proses kultural, pastllah waktunya
_bisa dipercepat menuju suatu masyarakat
-yang kreatif, produktif, menghasilkan kar-
ya-ka:ya yang ikut memperkaya khasanah

l
'l
penulls adalah penyair

i H;’ dan pengamat sastra, tinggal di Jakaste,

o i e e et P T e
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20 Juni 19953
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besar ¢ ? a};; 1mut{en%a§). I'ﬂEm%lllﬂ
: k_d,’ama;bgm a naskah n'berha
¥ d'nng; di: dﬁ]amnyd Sayangnya
IN.yang I'Qem:llkl spesjalisast bldang
Zbelum bﬂ:}yak me]akukan peng-
; _gnah»dqialainnya
anini kemnl katktan Prof Dr H Nabilah Lubis
y A .f’z@:l!é}xberkduan dengan; pida-
ruBesdr Tetap Dalam [lmu
‘1{) IATN J .1karta dl K’ampus

as dl\cldt.mlkd Leagama—

kat: 1_1 filosofi untuk mengung-

gan teks dari naskah para ulama

\ j‘»’l_OOb pﬂ’a:h yang tersebar, d1
fasuk TA

cngg ;'gm tadl blsa bertu_]u'a'n
depan. Ini- ‘berangkat dari
:depan masyarakah‘yang ins
sahkan dfm budaya yang

dak ber ay memperhatik*ln kha?'mahpenmg-j
1 ma masa lalu, bukan sebagai suatu kemunduran
f&lpﬁkugupp.ya ini nempdkdn kekuatan umuk
a.ﬁepan, Tujarnya.,
hng kongkrlt menurut me Dr Nﬂbl|ﬂ]l LLblq '
1an terhadap kitab suci Al Quran yang sf.p:m-‘
THAS defalm tahgiq'dan kérelitian, keasliznnya
int mﬂIDemlkJan pula, hadis Nabi Muhammad
vhi ggafq ini:menjadi dasar bagi agidah umat
Sehantiasa dilakukan sepanjang masa.
egittiy bila terjadi-kekeliruan dapat dlketdhm
At §hn bisa ditelusuri kebenarannyd sesuai
kS ngtelah dlkodxﬁkaﬂl p'lda masa per-
IM).
:,i:;mgrupakan salal; é.nu dm—
gl_i‘nasqukqt banyak. an per-:
] arya~karya ul'i a, uutuk d‘lp'lt
Jaga‘% egsharﬁumt.ininereka
mu ai nam
] g,.;gm’ s‘]_am; Di muna'abad k‘e
[ e
1 Nus \ntar déngam karya- karya para
iidd rkenal bem'lma JdWI Hree
r "1

énghaS:lkan khazanah,: y‘mg
idungnya $eperti-hikum IS,
in tafsir Al'Quran, (bea).

-

Terolt, 15 Juni 1998
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|Dan ironi semakin dalam; kelam ketika:
% :masalah kesadaran kepada bentuk dan
 ‘makna tradisi hanya dianggap dalam . -
* |praktek yang bersifat "seremonial” tan- -
. |pa'suatu penalaran dan mengajak anak "
. \didik’ke dalam pelacakan sejarah yang -
5 jémbaﬁdari-iﬂéndal vy g B S
“/ Risikoitu'semua, salgh satunya
sional. . adalah dalam proses semakin menyu
o, e uniik mengaribil kasus entang,
nfer- SastraJawa, misalnya kehidupannya di,
. lwilayah kebudayaan yang dianggap, -
| fdahuilu dan kini telah dimitoskan, seba-
‘gai suafu center of excellent, seperti
i* | Yog “aliag%(dan Surabaya. Sulit sekali
| bagikita sekarang urituk bisa mencari
Ka' 'sejauh manakah ada Kegiatan Sastra.
u- . Jawa, dan siapakah penggumul, pelaku
a- . | Sastra Jawa yang masih memiliki kreati-
i~ |fitas. Sangat ironis memang ketika
rang . | dalam suatu obrolan santai tentang
ko- | | masalah ekologi dan lingkungan hidup,
! | seorang pemikir kebudayaan dan koreo-
|| grafer handal kita, Sardono W. Kusumo
bértanya kepada saya, siapa ahli Sastra
ng |Jawa di Surakarta yang paham benar se-
epa-, | jarah dan tahu tentang ajaran dan piwu-
fi' ! [Jang yang bisa melacak ada kaitan an-
| |tara karya Sastra Jawa dengan cerminan
' suatu konsep ekologis. Mungkin saya
yang bodoh dan kurang banyak paham
U-" tentang masalah itu, dan jadinya saya
Lo &tidak, tahu siapakah sesungguhnya di
ari’ | \wilayah Surakarta yang memang bisa
ng. - dihandalkan untuk mengupas masalah

"banal ketika mereka selalu’" ' -/ pnyata kini mengalami suatu pengero-
cekokioleh guru mereka tentang mak- posan para pakar. Sambil menghibur
na tradisi, sejarah 1okal dannasioal yang diri, kami satu sama lain berkata, apa_
hanya dihadapi, sementaraTealitas. %+~ bukan tidak mungkin, barangkali di-
pasar, kemasyarakatan, menampakkan © dalam kraton atau pura Mangkunegaran
y é.':é'én ‘menge-~ 'masih'memiliki pakar. Beberapa hari
ntang anasing yang £ kemudian kami bertanya kepada bebe-
dijadikan lambang prestise sosial.! rapa teman yang akrab, dan kami dap-

‘. 1yang kami pikirkan sebelumnya. ' !

.. ranyang hidup, Sur ang dahulu -
-  demikian dibanggakan dan selalu di-"¢
| jadikan arah bagi peneliti

CRSEE S e seer e+

‘atkan jawaban yang juga sama seperti . |

Demikian pula keadaannya di lembaga
pendidikan tinggi, yang memiliki juru-
‘san Sastra Dagrah namun rasanya sulit
menemukan seséorang yang bisadi- - |
jadikan panutan dan khasanah pemiki-' |
arta yang dahulu. |

“kini puin, dan sementara itu pula begitu' |

" 'banyak orang berpikir, entang kehidu- -

pan yang terus berjalan, sesungguhnya

! menghadapi suafu masalah yang sangat

-qunls.;‘.;'fEuéﬁf'khhﬁt}é' /aan - kesenian”
\yang sekaligus juga sebagai "pusat .1 -

'kekuasaan politis® kint semakin meng- -
alami:gerusan dari posisinyayang .
dahulu aduhai, dan ditambah oleh kon-
disi politik-ekonomis yang semakin

 'merosot: Kehidupannya sangat tergan-

tung kepada bantuan pemerintah pusat, |
'dan ditambah oleh ketiadaan pengelola-
an yang bisa dihandalkan, membuat se- :
tiap problema politik-ekonomis berpal- -
ing kepada pemerintah pusat, Persoalan
itu semakin rumit ketika piliak Pemda
juga merasa memiliki sejumlah aset kra-
ton atau Mangkunegaran, dan Pemda
mengangkanginya untuk dijadikan se-
bagai sumber pemasukan. Ketergan-
itungan politik-ekonomis Kraton dan Pu-
rra di wilayah Surakarta bukan hanya be-
rakibat kepada kehilangan posisi kultur-
‘alnya saja, tapi juga tergusur peranan itu
sebagai panutan di dalam pengelolaan'
kebudayaan secara keseluruhan, = ¢
walaupun sejumlah upacara masih se-'+
lalu disesaki oleh pengunjung dari’
pedesaan.” "¢ "l MRS
Dan kembali kepada kehidupan Sastra
Jawa, maka kehidupannya yang sudah
kehilangan publik lantaran proses na-
sionalisasi melalui birokrasi dan bahasa
nasional, serta sistem pendidikan ydng
mengerus muatan lokal, ditambah oleh
godaan dari media elektronika. Pada
satu sisi, para pelaku, pencipta yang kita
harapkan mampu bertahan dari proses
yang sangat memilukan ini, justrujuga 1
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tidak atau kurang memiliki kapasitas
yang sebagaimana kita harapkan. Ke-
hidupan Sastra Jawa modern, misalnya,
merupakan suatu cerminan dari kehidu-
Jpan yang ulang-alik. Mereka menurut
Seorang pengamat sangat kurang paham
kepada tata krama basa Jawa, dan
‘merekapun jika menulis geguritan (pum
Jawa) bukanlah, Lebanydkan, langsung
:menulis, tapi menerjemahkannya dari
bahasa Indonesia. Kondisi ini sesung-
guhnya 'menarik": posisi yang margmal
yang bisa barangkali menciptakan suatu
a tentang sastra yang menghadapi
problema begitu besar, dan disini yang
lain para pelakunya berpijak pada bebe-
rapa latar belakang sejarah dan kebu-
dayaan. Bisakah Kita nanti mcngharap—
kan munculnya "Sastra Hibrida" dari
kondisi itu; seperti sekarang begitu ba-
nyak penulis Jepang menulis Novel de-
ngan bahasaInggris, demikian j jugaln-
diadan Amenka Latin, Sambil | ;
‘menghiburdiri mungkm kita. berharap
‘akan munculnya'Sastra Hibrida Lokal"
yang datzmg dari para pelaku yang se--
lalu™ulang-alik" (Commuter) pada wak-
tu'yang bersamaan. Seperti publik kita -
yang selalu tefus bérgeser, dan ini bukan
hanya dialami oleh lingkungan masya— ‘
rakat dengan kebudayaan Jawa saja, tapi
juga rasanya dialami oleh kebudayaan ‘
dan masyarakat lokal lamnya di se]uruh
penjuru nusantara.”
Sesungguhnya masih ada suatu opn-,
misme yang muncul berbarengan de-
ngan perkembangan media elekironika
serta \l‘;‘]affa dari Sasbu;a daerah, yang1 .
mqrm pasltas rsxfat lisan (oral).
Artinya, apakah tidak mungkin kalau
media elektronika mempunyai suaty
policy untuk menyampaikan sastrg da-
erah di ruangnya, seperti juga radia, Op-
timisme itu- nampaknya berangkat dari -
pemikiran yang juga dilontarkan peme-
nang Nobel untuk bidang Sastera, Oc-
tavia Paz dalam suatu wawancara sepu-

Pikiran Raliyat,

-

luh tahun yang lampau yang menyita- -
kan bahwa sastra bisa tampil dengar, -
baik kalau memang teve mampu ‘.-
menampungnya, lantaran bisa Iangshne
berhadapan dengan publiknya. Tapi,
nampaknya opt:m:sme itu harus pula
tertunda lantaran media cIekn'omka"
yang memakan biaya besay yang sélalu-
memperhitungkan .biaya produksi yang
memang tidak kecil dengan ruang dan -
waktu yang diniilikinya. QOctavia Paz le-
bih memilih teve daripada radio yang
menurutnya pada media yang terakhir
ini tidak atau kurang memungkinkan
perwujudan ekspresi penyair atau *# ¢
penyaji sastra. Harapan yang dermk:an
kuat dari seorang pujangga dan pemikir
Sastra Amerika Latin itu nampaknya,
harus pula berhadapan bukan hanya de-
ngan pemegang kapital, tapi juga watak
dari publik yang telah pula dirasuki oleh
"kebudayaan-kendali" (remote control
culture) yang selalu memainkan alat -
mungil itn untuk memilih acara. Dan
bukankah mereka punya kecenderungan
untuk menghibur diri ketimbang
-mendengarkan dan mellhat acara yang
dlanggap serius", seperti pembacaan
puisi atau cerita pend‘ek‘, kalau memang

_program itu berjalan di teve, diantara se-

Jjumlah saluran yang makin berbiak. .-

Kebudayaan lokal dan khususnya sas-
tra daerah adalah cermin dari suatu kon-
disi dan posisi masyarakatnya, dimana
‘obsesi nasionalisme yang:berlebihan
.serta txadanya suatu "politikke- . |
‘budyaaan" yang jelas yang berangkat *
:dari kebutuhan masyarakat mayoritas,
dan disanalah letak tanggung jawab -
'yang harus dipikul oleh pengelola ke-
hidupan bernegara dan berbangsa ini..
Dan disitu pula tantangan bagi para pe-
lakunya yang selalu digoda untuk men-
_jad] warga quad

: *)HallmHD Nemorﬂer!(ebu- ’ /
dayaan di Solo.
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Lokakarya Memdoﬁogl Kajnan;’i‘radns 8

Jakarta, Kompas .

- Penelitian mengenai tradisi
lisan: déngan memadukan ber-
bagai“pendekatan tekstual dan
kontekstiial ternyata tidak mu-
dah dilakukan. Berbagai peng-
alaman menunjukkan, salah sa-
tu kendala penting ternyata me-
nyangkut aspek me’codologls

- Dalam" kaitan ini, Asosiasi
Tradisl Lisan (ATL) mencoba
men]embatam permasalahan
tersebut dengan menggelar sua-
tu' lokakarya khusus menyang-

Kt metodp}ogi xkajuan tradisi

1isan. Bekelja sama ‘dengan The
‘Japan Foundation'dan’ KITLV-
;..elden, ‘ATL akan mengundang
sejurnlah pembicara utama dari

rompas, 6 Juni

Kekuasaan Rusak
deﬁsﬁ Lisan

Canngm, Kompas 9%,
Campur tangan keku‘\saan
yang membentuk aturan-aturan
resmi jkut merusak dan memu-
rukkan keberadaan tradisi lisan.
,Demikian pendapat Ketua Ma-
syarakat Seni Pertunjukan In-
donesia (MSPI) Endo’ Suanda
dan Ketua Asosiasi Tradisi Li-.
san(ATL) Pudentia MPSS pada
Lokakarya Metodologl Kajlan
Tradisi Lisan di Caringin, Bogor.

Lokakarya yang dimulai sejak-

Senin (8/6) dan berakhir kema-
rin itu diikuti para peneliti dan
pemerhati tradisi lisan dari In-
donesia, Malaysia, Brunei Da-
russalam, Belanda, dan AS.
Dalam pleno akhir dihasilkan
sejumlah rumusan dan reko-
mendasi untuk masing-masing

i

iTomnoag, 12 Juni

rtrnh-

berbagai disiplin ilmu. </ " "
"Lokakarya akan dllangsu.ng-

kan di Caringin (Bogor), 8- 11 Juni

1998. Tujuan lokakarya. untuk

_mencari masukan dari’para pe--

serta mengenai metodologi dalam
mengkaiji tradisi lisan, khususnya
di Indonesia serta usaha-usaha
pendokumentaswnnya "o kata

Ketua ATL, Pudentla MPSS
Informasi yang diterima:; Kém-
pas dari panitia lokakarya me-
nyebutkan, sejumlah pemakalah
yang akan tampil antara-lain fi--

lolog Achadiati:Tkram ‘dan an-¢

tropolog James Danandja]a u1),
Yus''Rusyana - (KIP.. .Bandung),
Ninuk Kleden' (LIPI), dan Moch-
tar Lubis (Yayasan Obor. Indo-

bidahg kajian.”Bidang konsep

dan teori misalnya, peserta me-:
mutuskan untuk tidak: memba--

tasi makna dankajian keilsanan
-secara absolut. _Rambu:rambu.
yang diberikan berupa batasan
longgar bahwa tradisi lisan ber-
awal dari konsep bunyi' dan |
san. Konsep bunyi menyangkut
"tuturan” bersifat organik, se-
dangkan konsep lisan”adalah
sistem wacana: yang"mencakup
segala hal yang diucapkan. ™~
"Kelisanan merupakan reali-
tas yang multidimensional. Oleh
karena itu, studi kelisahan me-
merlukan teori, pendekatan,
metode, dan teknik yang ]uga
multidimensional.”

Menurut . Endo,  tradisi lisan

dalam beragam wujudnya — ter-
masuk bunyi dalam dunia musik-

— tidak selalu memiliki makna

SEmTELLT Al oL YIS

1998

L

i
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nesxa) “Selain“itu, tampil

pemblcaradanluarnegeq,yakm
Haron-Daud ‘“dan’ “GL™ Koster
(USM. Pulau Pinang;’ Mdlayaa),

.Amiin Sweeney (Universitas Ca-

lifornia Berkeley, AS); Roger Tol
(KITLV:Leiden,’ Belanda) v dan
Hajah Rayah (Uni ersxtak 3;tme1_
D i :

gga\ isa gunakan

sebaial Facitan-penelitian. olel

gan -akadémik’ sérfa’ para
pernérhfii tradisi lisan. (ken) *

yang jelas; Di situlah justru ke-
kuatannya; yang membgn ruang
kreatxf seperti-tanpa batas; se-

2K untuk

ra sedekah. buini.di:Desa:
Gunung J. ati} Cirebans: (ken), =

1958

; -cambil’s
juk pada * ertun]ukan” upaca-
juk pada "p Yaith
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‘Tradisi Lisan Sumber Kreativitas

‘Caringin, Kompas N 7

Kesenian rakyat dalam ben-

tuk tradisi lisan dlyalnm bisa ja-
'di: sumber inspirasi sekaligus
sumber kreativitas bagi seniman
modern: Bahkan oleh sejumlah
seniman . modern, unsur tradisi
lisan ini telah dijadikan sema-
cam m]likan penting dalam kar-
ya—karya mereka, lebih-lebih
oleh seniman yang berasal dari
etnis tradisi bersangkutan.
; "Persoala.tmya bagaimana
agar tradisi lisan itu hidup dalam
atmosfer médern, dan jadi sum-
ber utama bagi proses kreatif.
Inilsh tantangan terbesar tradisi
lisan,” kata Prof Dr Mursal Es-
ten, Ketua Umum' Himpunan
Sarjana Kesusastraan Indonesia
yang juga direktur ASKI Pa-
dangpanjang, pada hari kedua
Lokakarya Metodologi Asosisiasi
Tradisi Lisan di Wisma Kinasih
Caringan (Bogor), Selasa (9/6).

Menurut Mursal Esten, sejum-
lah seniman telah menjadikan
unsur tradisi (lisan) sebagai ba-
gian penting dalam kaxya-karya
mereka. Sekadar contoh, sejum-
lah puisi Sutardji C Bachri dan
Ibrahim Sattah kental - akan
nuansa mantra yang bersumber
dari tradisi lisan Melayu. Goe-
nawan Mohamad dan beberapa

et

penyair bahkan secara kultural
menyatakan diri sebagai si-Ma-
lin Kundang, tokoh yang -dur-
haka terhadap ibunya di dalam
sastra (tradisi) lisan Minangka-
bau.. Sitor, Situmorang, teruta-

ma dalam Si Anak Hilang, juga

dinilai Mursal sangat kuat me-
manfaatkan pola-pola pantun.

Hal serupa dilakukan ‘para
tokoh teater di dalam karya pen-
tas mereka, seperti Arifin C
Noer, Putu Wijaya, dan Aspar
Paturasi. Demikian juga di du-
nia tari, seperti muncul dalam
koreografi Hoerijah Adam, Sar-
dono W Kusumo, Gusmiati
Suid, dan Tom Tonur. ~

Tradisi lisan Minangkabau,
seperti kaba, bakabak, randai
dan indang, menjadi rujukan
penting dalam penggarapan
karya-karya baru seniman etnis
Minang, seperti Dramawan
Wisran Hadi.

Munculnya karya-karya yang
bersifat kontra-mitos (jika da-
lam kaba Malin Kundang ada-
lah tokoh durhaka kepada ibu-
nya, tapi di tangan Wisran — ju-
ga pengarang AA Navis — yang
durhaka justru sang ibu) me-
nunjukkan, tradisi lisan ‘meru-
pakan sumber inspirasi luar bia-
sa. Tantangannya adalah mem-

10 Tund

1928

buat nilai-nilai dari tradisi lisan
itu menjadi-akar budaya- darj
‘suatu msyarakatbam L

-Forum- diskusi. juga | memba—
has_.kemungkinan . munculnya
pendekatan-pendekatan baru
dalam ‘penelitian tradisi. hsam
Robert: Sibarani (USU) dan

Yoseph Yapi Taum (Universitas
Timor Timur) menyodorkan ga-
gasan ' penggunaan . ' pendekatan
filologi (lisan).  Namun dalam
diskusi* sebagla.n besar peserta
menolak.: -~ -

‘"Sejak 40 tahun lalu sudah di-
tolak. Sayatakmelihathal baru,”
kata Amin Sweeney dari | Umver-
sitas California‘Berkeley (AS).

Hal senada dikemukakan Prof
Dr Achdiati Ikrani (FSUI) dan
Dr Roger. Tol- (K[TLV-Lelden)
Bagi Roger Tol, pendekatari filo-
logi lisan yang mencoba mencari
teks ‘yang:paling dapat-diper-
caya adalah bentuk pengxpgkar
an terhadap varian-varian yang
berkembang dalam tradisi lisan.

Ketiia Masyarakat Seni Per-
tunjukan Indonesia (MSPI). En-
do Suanda MA, dan Rektor STSI
Surakarta, Dr Rahayu Supang-
gah, mengingatkan agar-peneliti
tidak bersifat kaku pada suatu
model pendekatan. (ken)
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Konsep dan teori

< lama’ tentang
tradisi lisan
‘digugat. Karena,
ternyata, kini tak
ada yang bernama
kelisanan muri,

han itu sendiri. Begitu juga ba-
i mercka yang menggeluti dunia tr-
adisi lisan. Di tengah berita politik

yang membingungkan dan mulai ke-

hilangan pembaca, para ahli tradisi
lisan dari berbagai negeri berupaya

‘merevisi konsep dan teori tentang tra-

disi lisan yang sel ama ini mereka pa-
hami.

Tanpa keriuhan pubhkam, mereka
berbicara dalam forum “Lokakarya
Metodologi Kajian Tradisi Lisan™
yang diadakan 8- 11 Juni di Caringin,
Bogor, Jawa Barat. Para ahli tradisi
lisan yang berjumlah 30-an orang itu
berasal dari Amerika, Belanda, Ma-
laysia, Brunei Darussalam, dan Indo-

nesia. Lokakarya diadakan Asosiasi

Tradisi Lisan (ATL) yang diketuai
Pudentia MPSS.

Setelah empat hari berdebat di

Wisma Melati yang sejuk milik Yaya-
san Kinasih yang diketuai Radius
Prawira itu, mereka berkesimpulan
bahwa pengertian tradisi lisan sudah
usang. Alasannya, karena pada seba-
gian besar tradisi lisan di Indonesia,
ternyata tak ada kelisanan (orality)

yang benar-benar murni. Bahkan, an- -

TTK? ada yang abadi di duniail- _ tara kelisanan dan keberaksaraan (li-

mu. Yang abadi adalah peruba- . feracy) menjadi fenomena, omum da-

lam tradisi lisan di nusantara.”
Sekarang ini, kata mereka, yang di-

sebut tradisi lisan adalah transformasi

dari tradisi tulis. Bahan-bahan tertu-
lis kemudian dilisankan dengan | ber-‘
bagai pola dan bentuk yang bemgam

Selama ini konsep tradisi lisan ha-
nya berkaitan dengan persoalan k kc]t—
sanan. Padahal, dalam kenyataannya
dunia kelisanan dan keberaksaraan
tak bisa dipisahkan.

Pengajar Sekolah Tinggi Sem ln-
donesia (STSI) Bandung, Endo Suan-
da, dan Amin Sweeney dari Univer-
sitas California, Berkeley AS misal-

" nya, menemukan banyak seni lisan

yang Sebelumnya ‘hadir dalam ben-
tuk tertulis,
Contoh yang palmg mudah menu-

rut Endo adalah wayang Cirebon.

Wayang yang di nusantara ‘muncul
dengan berbagai versi itu semula ada-
lah sebuah kakawin. Lakon Bhara-
tayudha, misalnya, yang kemudian

muncul dengan berbagai varian, se-
mula ada]ah Kakawin Bharatayudha

yangdxtuhs Empu Seda dan Empu
Pa.nuluh B o
Menurul Endo yang ]uga seora.ng
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ama’ tgntang
 tradisi lisan
‘digugat’. Karena,
lernyata, kini tak
ada yang bernama
kelisanan murni,

Konsep dan teori.

mu. Yang abadi adalah peruba:

han itu sendiri. Begitu juga ba-
gi mereka yang menggeluti dunia tr-
adisi lisan. Di tengah berita politik
yang membingungkan dan mulai ke-
hilangan pembaca, para ahli tradisi
lisan dari berbagai negeri berupaya

merevisi konsep dan teori tentang tra-

disi lisan yang aclmm ini mcrcl\.t pa-
hami.

Tanpa keriuhan publII\.m, mereka
berbicara dalam forum “Lokakarya
Metodologi Kajian Tradisi Lisan”
yang diadakan 8-11 Juni di Caringin,
Bogor, Jawa Barat. Para ahli tradisi
lisan yang berjumlah 30-an orang itu
berasal dari Amerika, Belanda, Ma-
laysia, Brunei Darussalam, dan Indo-
nesia. Lokakarya diadakan Asosiasi
Tradisi Lisan (ATL) yang diketuai
Pudentia MPSS.

Setelah empat hari berdebat di

Wisma Melati yang sejuk milik Yaya-
san Kinasih yang diketuai Radius
Prawira itu, mereka berkesimpulan
bahwa pengertian tradisi lisan sudah
usang. Alasannya, karena pada seba-
gian besar tradisi lisan di Indonesia,
ternyata tak ada kelisanan (orality)

yang benar-benar murni. Bahkan, an- -

endiri

TTK_z}da yang abadi di dunia il- :

tara kelisanan dan keberaksaraan (fi-

_ teracy) menjadi fenomena, umum da-

lam tradisi lisan di_nusantard.”

.. Sekarang ini, kata mereka, yang di-
sebut tradisi lisan adalah transformasi

dari tradisi tulis. Bahan-bahan'tertu-
lis kemudian dilisankan dengan | ber-
bagai pola dan bentuk yang beragam

Selama ini konsep tradisi lisan ha-
nya berkaitan dengan persoalan keh-
sanan. Padahal, dalam kenyataannya
dunia kelisanan dan keberaksaraan
tak bisa dipisahkan.

Pengajar Sekolah Tinggi Sem ln-

donesia (STSI) Bandung, Endo Suan-

da, dan Amin Sweeney dari Univer-
sitas California, Berkeley AS misal-

nya, menemukan banyak seni lisan

yang qebelumnya ‘hadir dalam ben-
tuk tertulis,
Contoh yang paling mudah menu-

' rut Endo adalah wayang Cirebon.

Wayang yang di nusantara ‘muncul
dengan berbagai versi itu semula ada-
lah sebuah kakawin. Lakon Bhara-
tayudha, misalnya, yang kemudian
muncul dengan berbagai varian, se-.
mula adalah Kakawin Bharatayudha
yang ditulis Empu Seda dan Empu,
 Panuluh, - X

" Menurut Endo yang Juga seora.ng
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-dglang, kebanyakan dalang yang ia:
kgnal, mempunyai bahan-bahan ter-
tulis, baik ditulis sendiri maupun wa-
rigan leluhur. Bahan tertulis ini “bi-
asanya berisi teks suluk ataw kawen,

kiflungan (ruwatan), narasi (nger-
1avara), primbon, nyanyian (pupuh),

frhsa-frasa kebatinan, dan ayat-ayat
suci,” kata Endo. ,

" |Amin Sweeney dalam temuannya
jupa menyadarkan, bahwa tradisi li-
bukanlah sesuatu.yang berdiri
sendiri pada masa kini. la menceri-
an, dalam sebuah lokakarya yang
ipdakan untuk membahas tradisi li-
di pesisir utara Pasifik. Para pem-

Kalau kna ingin mencari kelisan-
ar} ' murni, memang seharusnya juga
ncari sebuah masyarakal yang be-
luln mengenal tulisan. Tentu saja, kini
njadi sesuatu yang amat sulit.

. |Di Malaysia, Sweeney juga mene-
kan kasus yang agak sama. Ceri-
tafMaharaja Rawana yang dibawakan
olgh seorang dalang wayang kulit da-
ri Bachok, Kelantan, misalnya terda-
pdt motif-motif yang juga ditemukan
ddlam naskah Hikayat Seri Rama
i Raffles.

Sweeney memperkuat argumen-
nya dengan menemukan jejak keber-
aRsaraan dalam cerita Pak Pandir.
Cegrita ini ternyata bersumber dayi Ce-
ita Jenaka yang diterbitkan atas pra-
akolomal_lnggm pada awal abad

. Pada tahun 70-an di Sclangor, ahh
tra hsan ini juga menemukan pen-
cdrita dari Minangkabau, Buyung Sa-
leh, yang membawakan Kaba Goni-
bgng Petuanan berasal dari naskah-
ndskah tertulis.

Bila mau membilang, teramat ba-
nyak contoh-contoh yang memper-.
kyat bahwa betapa sulitnya mencari
trhdisi lisan yang benar-benar lisan

dalam pengertian murni atau- nirak-
sara. Teater Betawi dan tradisi lisan
dari Lombok misalnya, jugd mempu-
nyai pola-pola transformasi dari tu-
lis ke lisan. Bahkan, dalam beberapa
kasus seperti Jaipong, Ludruk, Gan-
drung Banyuwangi, Lenong Betawi,
kini harus ditambah dengan produk
elektronik (kaset audio dan visualisa-
si di layar kaca). Jadi, sudah bukan
kelisanan murni. T
Dengan menemukan berbagai ka-
sus di lapangan, maka diyakini keli-
sanan merupakan realitas yang riul-
tidimensional. Karena itu, studi keli-
sanan memerlukan teori, pendekatan,

metode, dan teknik yang multidisi-

pliner. Juga, karena tradisi lisan amat
kompleks dan beragam, maka perlu
pendekatan holistik yang dikembang-
kan secara gamblang, jelas, dan s1ste-
matis:

Untuk melihat supaya suatu tradisi
lisan itu —murni atau tidak— GL
Koster dari Universitas Sains Malay-
sia, mengusulkan pendekatan puiti-
ka. Dengan puitika yang merujuk
pada gagasan yang mendasari proses
penciptaan sebuah karya, bisa dike-
tahui seberapa besar kadar keberak-
saraan dalam kelisanan.

Menantang

Karena kompleks dan perlu pende-
katan multidisipliner, tradisi lisan se-
bagai kajian amat menantang. Ini dia-
Kui Pudentia yang juga pengajar di
Fakultas Sastra Universitas Indone-
sia (FSUI). Menurutnya, sebagai ba-
han kajian, tradisi lisan memang ‘la-
han’ amat menarik. “Karena sastra tu-
lis kajiannya hanya mengandalkan
teks, sementara tradisi lisan lebih dari
itu. Ya tertulis, ya pertunjukan itu sen-
diri, ya wawancara penggalian sum-
ber, dan lain-lain,” kata Pudentia
yang sedang mempersiapkan diserta-
si untuk mencapai gelar untuk itmu-
ilmu susastera di FSUL

Menurut pengajar ini, peneliti tak
hanya harus datang ke tempat tradisi
lisan itu dipertunjukkan, lalu menca-
tat dengan saksama, tetapi juga harus
punya bekal pengetahuan tentang
adat istiadat, budaya, sistem religi,
dan sistem sosial pemilik tradisi lisan

.t s ey ce—

itw., :
Pemmgnya pengemhuan temang
tradisi masyarakat, juga diungkapkan
Dekan Fakultds Sastra Universitas
Sumatera Utara, Achmad Samin Sire-
g4r, misalnya mengalami kendala
ketika meneliti .S:mandong (ratapan/
nyayian untuk orang pergi ke laut) di
Tanjungpura. Samin_ gagal meneliti
nyanyian:Sinandong karena berbuat
fatal. mandi-di‘tapian, tempat mandl
khusus wanita di sana.,. .

~Ia, katanya, ketika tiba di tempat
penelitian sudah magrib. Karena me-
lihat tempat mandi kosong; langsung:
mandi. Mandi inilah yang membawa
sial baginya. Karena ia tak boleh me-

Tlakukan ‘penelitian apa pun alasan-

nya. Yang tambah tak ine-ngerti, ia
tak < diberitaliu alasannya Samin baru
‘tahu’ beberapa hari' Setelal’
salah s seoran mahz;s:swa—

- nya, yang Jll a'dari'daérahi

Tanjungpuramencentakan,
bahwa laki-laki memang,
dilarang mandi, di. tapcan ,
Masyarakat akan marah ji-
ka ada lelaki yang mandl di
tempat .
- Tetapi, Samin mengakux
dengan jujur, kendala yang
paling sering memang dari
birokrasi. Tak hanya harus
nyogok", tetapi liku-liku
perizinan amat sangat me-
lelahkan ‘bagi. seorang pe-
neliti. “Apalagi, waktu-
waktu menjelang pemilu,
kami sulit melakukan pene-
litian. Dengan kalangan ak-
ademls, terlebih mahasiswa,
orang pemda itu selalu curi-
ga. Kaml mkboleh melaku-
kan penelman ke desa kare-
na dikhawatirkan mengha-
stit. pcnduduk untuk- tidak
memilih Golkar,” kata Samin serius.
Tetapl, tambzh Samin, di zaman re-
formasi ini para petugas amat terbu-.
ka. “Apalagl pada mahasnswa amat
takut, bahkan malah'bisa diantar ke
lokasi,” kata Samin lagi. 7't~ 07
Pudentia yang selama delapan ta-
‘hun meneliti tradisi lisan Mak Yong di
Kepulauan Riau, terutama di‘Bintan
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‘Yong sebuah teater total’ ynng
-m‘ nggabungkan unsur’ cerita, tari,

nyanyi, musxk, dan unsur-unsur ritu-’

al,jjuga sering’ ‘harus berhadapan apa
ya 2 dmamakan kekuatan negara.
~ Dalam pepelitiannya, Pudentia mi-

éa 'ya menghadapl kenyataan yang,

Jetit

e
ol hkepchngg tik Orde Baru,
Bagi. gmp—grupteatermkyatyang tak
‘mau memilih, Golkar, misalnya, pas-
i pkan, dlpersuht ludupnya Malah,
m m.u'ut.pya\,L _seorang; pemain Mak
Yong. mengalarm kec;e]akaan 1alulm—

xs lag:. Bahwa Jpara pelaku
tradi dlbelnh belah

'\
'

‘yang diduga adajunsur kesengajaan

k enayangbcxsangkutanmkmudah
anfaatkan"pemennmh

,+ Jadi, intervensi negara memang

suﬂah sedemikian dahsyat. Orde Baru

‘dengan Golkar memang telah mem-/

‘buat pembafasan-pembatasan yang
ta hanyamengmgkan demokrasi, ta-
pilmerusak seni tradisi,

Kenyatann yang juga hampir dial-
i semua seni rakyat adalah pem-
b 'gﬁnan dengan konsep yang amat
‘Pudentia mencontohkan,

. Batam - A juga

ddn lingkungan, 1 tclah membek tra-

-

disi suku Melayu.

Media Indonesia,

karena persaingan antarseniman,,

|pem ban; nan—pcmbangunan lain—
y g hanya.,bemnoentam ik, dan
tak menginda 'perséal 'budaya

e
bangun, 1ba:at réng yang punya uang
tapi tidak punya ilmu.’ Jadi, begnu
sajauang » dipakai U untuk membangun
tanpa tahu bagmmana memﬁangun
yang pas dan tidak merusa.k'f"‘f'_.-'
Batam adalah korban nngﬁamat
nyata. Bagalmana infrastruktur m :
dern di bangu dite ngaht !

Lercablk-cablk ‘ i
Komunitas mereka benar- enar ru-
sak. Para orang tua dengan rmsngul1
rut dada menyaksikan anak-anak ga-
disnya harus’ beker_]a di hotel atau
tempat lain dengan pakalan yang me-'
langgar nilai kesopanan mequa -Se-
mentara gadls~gadis berpendapat, apa;
yang ia lakukan tuntutan dunia kerja
dalam alam industri. i
Mereka memang t tak bera.m e )
rotes karena takut' dlcap ap-
tipemerintah i, tia
yang sebentar lag;' mcnyandang
‘doktor untuk: ilmu-ilmu’
'mereka sering menjadlkan pa
seni tradisi sebagai media protes. |
Kenapa mereka tak takut lewat ke-
senian yang juga ditonton oleh bera-
gam orang? “Mungkin merekameng-
anggap kesenian adgl*aﬂ hlburgm, %gl- i o

‘Endo Suanda juga’ mempunym btasa tetjadl .Djacga! Sudmdla‘fs'.;
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